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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana analisis modal sendiri dan
modal pinjaman untuk menunjang tingkat rentabilitas ekonomi pada PT Pegadaian, serta
untuk mengetahui bagaimana dampak modal sendiri dan modal pinjaman terhadap
rentabilitas ekonomi PT Pegadaian. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
dokumen yaitu mencari data keuangan tahunan atau hal yang berupa catatan transkip,
buku, dan sebagainya. Metode analisis data yang dipakai menggunakan sebuah analisis
deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. Pegadaian (Persero) memiliki kinerja
keuangan yang kuat dilihat dari kemampuan modal sendiri selama periode tersebut,
dengan kemampuan untuk menghasilkan laba yang signifikan dan meningkatkan modal
sendiri. Modal pinjaman PT. Pegadaian (Persero) bersifat fluktuatif dan dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti kebutuhan bisnis, kondisi pasar, dan kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba. Rentabilitas Ekonomi PT Pegadaian (Persero) selama tahun
2018 sampai tahun 2022 mempunyai prensentae rentabilitas ekonomi dibawah standar
perusahaan. Rasio Ekonomi PT Pegadaian (Persero) selama tahun 2018 sampai tahun
2022 mempunyai presentase rasio ekonomi diatas standar perusahaan. Rentabilitas
Modal Sendiri PT Pegadaian (Persero) selama tahun 2018 sampai tahun 2022 mempunyai
rentabilitas modal sendiri diatas standar perusahaan. Rentabilitas Modal Pinjaman PT
Pegadaian (Persero) selama tahun 2018 dan tahun 2019 mempunyai rentabilitas modal
pinjaman diatas standar  perusahaan. Modal sendiri dan modal pinjaman pada PT
Pegadaian (Persero) selama tahun 2018 sampai tahun 2022 mempunyai dampak yang
cukup proporsional terhadap rentabilitas ekonomi.

Kata kunci  :modal sendiri, modal pinjaman, rentabilitas ekonomi.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Globalisasi memiliki dampak yang begitu signifikan terhadap persaingan
bisnis. Persaingan bisnis yang begitu besar tentunya akan berdampak pada
besarnya resiko yang dijalani pelaku bisnis di berbagai aspek bisnis. Salah satu
perusahaan yang terkena imbas persaingan bisnis tersebut yaitu PT Pegadaian
(Persero) yang bergerak pada layanan jasa gadai. PT Pegadaian (Persero)
merupakan lembaga keuangan bukan bank yang dimiliki oleh pemerintah atau
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dimana unit usaha yang sebagian besar
atau seluruh modal berasal dari kekayaan Negara. PT Pegadaian persero) juga
sebagai salah satu sumber penerimaan keuangan negara yang nilainya cukup
besar, yang bertujuan untuk ikut serta membantu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat terutama golongan menengah kebawah melalui penyediaan jasa
gadai dan jasa keuangan lainya sesuai peraturan perundang-undangan yang
berlaku dan bertujuan untuk menghindarkan masyarakat dari gadai gelap,
praktek riba dan pinjaman tidak wajar lainnya. Pegadaian mulai awal berdiri
hingga saat ini terus mengalami perkembangan, baik dari segi strategi,
anggaran dan produk yang ditawarkan (Rahmaulina, 2018).

Pegadaian pada awal didirikan merupakan perusahaan satu-satunya yang
bergerak pada bidang gadai di Indonesia. Namun setelah disahkannya UU
gadai persaingain bisnis gadai semakin ramai, karena bukan hanya pegadaian

yang menyalurkan kredit atas dasar gadai tapi industry perbankan juga mulai



melakukannya seperti BPR dan Bank Syariah yang menerima barang bergerak
sebagai agunan. Semakin banyak pendatang baru di industry gadai tentunya
akan memperketat persaingan bisnis pada industry tersebut. Pegadaian terus
membuat strategi untuk bisa bersaing dengan meningkatkan kualitas
pelayanan, memperluas jangkauan pelayanan dengan membuka cabang di
daerah yang berpotensial, menciptakan produk baru sesuai kebutuhan nasabah
yang sesuai dengan visi perusahaan dan menurunkan tarif sewa modal sehingga
lebih meringankan nasabah (Suardani 2022).

Dalam mengatasi suatu persoalan manajemen, akan dibutuhkan
pengetahuan tentang prinsip-prinsip ekonomi. Untuk mengetahui kondisi
keuangan dari suatu kegiatan usaha, cara mengelola sumber keuangan atau
kemampuan dalam memenuhi kewajiban baik dalam jangka pendek maupun
jangka panjang digunakan suatu metode perhitungan yang dikenal dengan
analisis rasio keuangan. Rasio keuangan dapat digunakan untuk mengetahui
perbandingan pada laporan keuangan dari kegiatan usaha. Analisis rasio yang
digunakan terdiri dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio rentabilitas
atau profitabilitas (Sondakh et al., 2019).

Ditinjau dari sudut pandang manajemen, laporan keuangan merupakan
media untuk mengkomunikasikan performance keuangan kepada pihak-pihak
yang berkepentingan. Sedangkan ditinjau dari sudut pandang pemakai laporan
keuangan diharapkan dapat digunakan untuk mengambil keputusan yang
rasional dalam praktek bisnis yang sehat. Dalam perusahaan yang

memanfaatkan sumber daya yang ada berupa permodalan usaha, maka



pembuatan laporan keuangan akan sangat penting dalam menunjang bahwa
selama ini perusahaan menghasilkan keuntungan. Kemudian keberadaan
laporan keuangan akan dipergunakan dalam pengambilan keputusan untuk
masa yang akan datang, berkenaan dengan pengambilan kebijakan tentang
persiapan pengembangan untuk periode waktu yang akan datang (Sukoco et al.,
2015).

Berkenaan dengan diketahuinya bahwa laporan keuangan perusahaan
yang dinyatakan sehat, maka hal selanjutnya yang dapat diambil adalah
langkah-langkah dalam permodalan usaha. Permodalan usaha bukan hanya dari
kekuatan modal sendiri saja, melainkan dapat dipenuhi dan dicukupi dengan
modal asing atau modal pinjaman. Dengan perpaduan modal tersebut akan
menjadi kekuatan bagi lembaga usaha yang bergerak dibidang perkreditan.
Semakin kokoh perusahaan lembaga keuangan yang dapat ditopang dengan
adanya modal usaha yang mencakup modal sendiri ditambah dengan modal
asing, akan mempunyai kekuatan besar untuk memberikan pelayanan yang
baik kepada konsumennya (Wiratjaya, 2018).

Perhitungan terhadap kerja permodalan dilakukan dengan cara
mengadakan analisis keberadaan dan penggunaan modal usaha dalam
meghasilkan keuntungan yakni menggunakan analisis rentabilitas. Rentabilitas
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan asset dan modal yang
dimiliki. Besarnya rasio rentabilitas sangat penting bagi suatu entitas termasuk

pada perusahaan gadai. Hal ini dikarenakan semakin besar rasio rentabilitas



pada PT Pegadaian menunjukkan efisiensi kinerjanya. Efisien dapat diketahui
dengan membandingkan keuntungan yang diperoleh dengan kekayaan atau
modal yang menghasilkan keuntungan tersebut atau dengan kata lainnya ialah
menghitung rentabilitasnya (Riyanto, 2010).

Rentabilitas terdiri dari rentabilitas ekonomi dan rentabilitas usaha.
Analisis rentabilitas ekonomi menekankan pada kemungkinan penggunaan
dana. Analisis ini menyatakan bahwa dana bisa dipergunakan kalau tingkat
bunga dana tersebut lebih kecil dari rentabilitas ekonomi yang mungkin
diperoleh karena penggunaan hutang (Mardian & Huda, 2020). Analisis
rentabilitas ekonomi juga dipergunakan untuk menunjukan peningkatan resiko
karena penggunaan dana yang makin besar. Maka pengukuran rentabilitas
diperlukan agar kegiatan operasional perusahaan berjalan secara efisien.
Perhitungan rentabilitas ekonomi merupakan perbandingan antara dana yang
dikeluarkan dan bunga dengan modal sendiri dan modal asing yang
dipergunakan untuk menghasilkan laba dan dinyatakan dalam persentase.

Kesalahan penanaman dana pada aktiva dapat mengganggu likuiditas dan
kontinuitas usaha, demikian juga terhadap solvabilitas dan rentabilitas ekonomi
oleh karenanya dibutuhkan perencanaan dan pengendalian pada pengalokasian
dana tersebut agar dapat digunakan secara optimal. Dalam pegadaian masalah
rentabilitas menjadi cukup penting dalam proses pembangunan (Rahmah,
2018). Persoalan efisien baru dapat dilihat dengan membandingkan laba yang
diperoleh dengan modal untuk menghasilkan laba tersebut dengan menentukan

rentabilitas. Masalah rentabilitas lebih penting daripada masalah laba, karena



laba yang besar belum menjadi ukuran bahwa perusahaan telah bekerja secara
efisien. Efisiensi baru dapat diketahui jika laba dibandingkan dengan kekayaan
atau modal yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut. Dengan
demikian perusahaan lebih baik tidak hanya memperhatikan bagaimana
memperbesar laba tetapi berusaha untuk meningkatkan rentabilitas, karena
rentabilitas yang tinggi merupakan cerminan dari efisiensi yang tinggi.
Rentabilitas dapat diukur dengan dua cara yakni rentabilitas modal sendiri dan
rentabilitas modal pinjaman (Mardian & Huda, 2020). Rentabilitas modal
sendiri merupakan kemampuan perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja
didalamnya untuk menghasilkan keuntungan dan rentabilitas ekonomi
merupakan perbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri dan modal
pinjaman yang digunakan untuk menghasilkan laba dan dinyatakan dalam
presentase.

Analisis rentabilitas ekonomi menekankan pada kemungkinan pengunaan
dana. Analisis ini menyatakan bahwa dana bisa dipergunakan kalau tingkat
bunga dana tersebut lebih kecil dari rentabilitas ekonomi yang mungkin
diperoleh karena penggunaan hutang. Analisis rentabilitas ekonomi juga
dipergunakan untuk menunjukan peningkatan resiko karena penggunaan dana
yang makinbesar. Untuk perusahaan, perhitungan rentabilitas ekonominya
merupakan perbandingan antara dana yang dikeluarkan dan bunga dengan
modal sendiri dan modal asing yang dipergunakan untuk menghasilkan laba

dan dinyatakan dalam persentase (Wiratjaya, 2018).



Fenomena yang terjadi PT Pegadaian (Persero) meraih capaian kinerja
gemilang sepanjang 2019, dengan meraup laba bersih sebesar Rp 3,1 triliun
(tumbuh 12%) dan membukukan outstanding pembiayaan (OSL) sebesar
Rp 50,4 triliun (tumbuh 23,3%) diatas rata rata industri nasional. Total realisasi
pembiayaan sebesar Rp145,6 triliun dan non pembiayaan sebesar Rp4,7 triliun.
Perseroan juga berhasil membukukan pendapatan usaha sebesar Rp17,7 triliun,
naik 39,3% dibandingkan dengan periode yang sama 2018 sebesar Rpl2.7
triliun. Sepanjang tahun 2019 hingga Februari 2020, Pegadaian berhasil
menjalin sinergi dan kolaborasi dengan 541 instansi, yang terdiri dari 133
instansi pemerintah, 84 instansi BUMN, 210 instansi swasta, dan 114 instansi
perguruan tinggi baik swasta maupun negeri. Sinergi dan kolaborasi tersebut
mendorong pertumbuhan jumlah nasabah Pegadaian, naik signifikan 30,2%
(YoY) menjadi 13,86 juta nasabah pada akhir 2019, jumlah pemilik tabungan
emas menjadi 4,6 juta nasabah (Ratya, 2019). Pada fenomena tersebut PT
Pegadaian (persero) menunjukkan perolehan hasil yang baik atas
pembiayaannya. Dimana semakin tinggi perolehan laba perusahaan maka
semakin tinggi tingkat rentabilitas ekonomi perusahaan tersebut. Hal tersebut
menunjukkan bahwa manajemen perusahaan telah berhasil mengelola modal
yang dimiliki perusahaan untuk mendapatkan laba yang lebih banyak. Kondisi
tersebut membutuhkan analisis untuk dilihat kinerja rentabilitas perusahaan
supaya tetap terkendali dalam meningkatkan kinerjanya.

Masalah permodalan merupakan masalah yang tidak dapat dihindari oleh

setiap perusahaan baik pada saat pendiriannya, saat perusahaan berjalan



dengan normal, maupun pada waktu pengadaan perluasan usaha atau expansi.
Masalah ini meliputi usaha untuk mendapatkan dana dari berbagai alternative
sumber modal yang ada, menyediakan jumlah dana yang dibutuhkan oleh
perusahaan, maupun usaha untuk menggunakan dana. Pengelolaan modal
merupakan hal yang sangat penting dalam perusahaan, tersedianya modal yang
segera dapat mengifisienkan waktu pengerjaan produksi barang. Perolehan
laba dapat dilihat dari efisiensi badan usaha menggunakan modalnya secara
efisien dan mampu memperoleh keuntungan yang sehingga perusahaan tidak
akan mengalami kesulitan keuangan dalam mengembalikan hutangnya dan jika
terjadi kebutuhan dana secara mendadak. Artinya rentabilitas adalah
kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode
tertentu.

Penelitian ini merupakan kompilasi dari beberapa variabel yang
digunakan oleh peneliti terdahulu dengan mengambil variabel modal sendiri
dan rentabilitas ekonomi dari penelitian Apriliani & Huda (2020). Selain itu
penelitian ini juga mengambil variabel rentabilitas ekonomi dan modal
pinjaman dari penelitian yang pernah dilakukan oleh Wiratjaya (2018).

Berdasarkan uraian tersebut selanjutnya pada kesempatan ini penulis
mengambil judul dalam penelitian ini “Analisis Modal Sendiri Dan Modal
Pinjaman Untuk Menunjang Tingkat Rentabilitas Ekonomi Pada PT

Pegadaian.”



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah diatas, maka dapat dijadikan

rumusan masalah sebagai berikut :

a. Bagaimana rentabilitas ekonomi pada PT Pegadaian?

b.

C.

Bagaimana rasio ekonomi pada PT Pegadaian ?

Bagaimana tingkat rentabilitas modal sendiri pada PT Pegadaian?

Bagaimana tingkat rentabilitas modal pinjaman pada PT Pegadaian?

Apakah modal sendiri dan modal pinjaman berdampak secara proporsional

terhadap rentabilitas ekonomi pada PT Pegadaian?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas,

tujuan penelitian ini yaitu :

a.

Untuk mengetahui tingkat rentabilitas ekonomi pada PT
Pegadaian?

Untuk mengetahui tingkat rasio ekonomi pada PT Pegadaian ?
Untuk mengetahui tingkat rentabilitas modal sendiri pada PT
Pegadaian?

Untuk mengetahui tingkat rentabilitas modal pinjaman pada PT
Pegadaian

Untuk mengetahui apakah modal sendiri dan modal pinjaman
berdampak secara proporsional terhadap rentabilitas ekonomi pada

PT Pegadaian?



1.3.2 Manfaat Penelitian
a. Bagi Universitas Muhammadiyah Ponorogo
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan
referensi dan sekaligus menambah perbendaharaan materi yang
mempunyai pembahasan yang sama khususnya dalam aktivitas
pegadaian atau sejenisnya.
b. Bagi Lembaga Pengkreditan

Dengan mendasarkan permasalahan dalam penelitian ini, maka:

1. Dapat mengetahui keberadaan modal sendiri dan modal pinjaman
di PT Pegadaian yang berpengaruh terhadap rentabilitas untuk
kepentingan informasi akuntansi, yang diperlukan internal
maupun eksternal.

2. Membantu pihak perusahaan untuk mengetahui kondisi tingkat
pelaporan keuangan sehingga dapat digunakan untuk megetahui
kinerja keuangan dan penggunaan modal usaha baik modal
sendiri maupun modal asing.

c. Bagi Peneliti

1. Dapat membandingkan antara ilmu yang diperoleh di bangku
kuliah dengan kenyataan yang ada di perusahaan.

2. Dapat memperoleh pengetahuan yang lebih luas setelah
melakukan penelitian di bidang keuangan pegadaian terutama

yang menyangkut tentang faktor-faktor yang berpengaruh
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terhadap rentabilitas perusahaan unyuk mengetahui kinerja dalam
perusahaan.

3. Sebagai wahana berproses dalam pengembangan diri dan berpikir
Kritis terhadap permasalahan yang ada dibidangnya.

d. Bagi Peneliti Yang Akan Datang

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan baru
bagi mahasiswa dimasa yang akan datang.

2. Dapat menjadikan panduan menambah wawasan keilmuan
khususnya yang melakukan penelitian dalam bidang yang sama

3. Dapat dijadikan bahan referensi atau pertimbangan atau acuan

peneliti yang lain khususnya dalam pembahasan yang sama.



2.1

BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori
2.1.1. Pegadaian

2.1.1.1 Pengertian Pegadaian

Pegadaian adalah lembaga keuangan yang secara resmi
mempunyai izin untuk melaksanakan kegiatan operasionalnya
berupa pembiayaan kredit kepada masyarakat dalam bentuk
penyaluran dana dengan jumlah yang relatif kecil maupun
jumlah yang besar atas dasar gadai, juga sebagai jasa titipan,
jasa taksiran. Barang yang digadaikan harus memiliki nilai
ekonomis sehingga dapat dijadikan nilai taksiran oleh pihak
gadai. Pegadaian merupakan kegiatan menjamin barang-barang
berharga untuk memproleh uang dan barang yang dijaminkan
akan di tebus kembali oleh nasabahnya sesuai perjanjian kedua
belah pihak (Kasmir, 2016).

Barang yang dijadikan agunan dapat di tebus dan dapat
di perpanjang waktu pinjamannya jika belum mampu untuk
menebusnya oleh nasabah sesuai jatuh tempo yang telah di
tentukan. Namum, barang akan dilelang pada saat nasabah
tidak mampu melunasi barang agunannya tersebut serta pihak
gadai akan memberikan sisa uang lelang jika ada kepada

nasabah yang bersangkutan. Kontribusi pegadaian sebagai

11
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lembaga keuangan bagi perekonomian indonesia khusunya
dalam layanan keuangan melalui penyaluran dana pinjaman
dengan sistem gadai sangat membantu masyarakat juga pelaku
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) dalam memenuhi
kebutuhan dana tunai serta akses pendanaan secara cepat,
mudah dan administrasi yang sederhana (Kasmir, 2016)
Tujuan Pegadaian

Kasmir (2016) menyatakan tujuan pokok pegadaian ialah
membantu masyarakat yang sedang memerlukan uang tidak
memilih solusi agar mendapat pinjaman tukang ijon atau
tukang rentenir yang berbunga tinggi. Pegadaian memberikan
fasilitas pinjaman dengan agunan barang-barang bernilai
melalui proses yang mudah dan cepat. Pelaksanaan ini
merupakan langkah mencapai salah satu tujuan PT Pegadaian
dalam menyalurkan pinjaman kepada nasabah berlandaskan
slogannya yaitu “mengatasi masalah tanpa masalah”.

Dewi (2016) mengemukakan secara umum, tujuan ideal
dari PT Pegadaian adalah pemberian pinjaman dengan metode
yang mudah kepada rakyat dalam memenuhi berbagai
kebutuhan mereka. Dengan adanya PT Pegadaian diharapkan
dapat mengurangi penyedia pinjaman ilegal yang banyak
merugikan masyarakat seperti rentenir. Penyedia pinjaman

ilegal tersebut memanfaatkan kondisi masyarakat yang sedang
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membutuhkan dana darurat, dengan minimnya informasi dan

pengetahuan yang dimiliki masyarakat sehingga mereka

mendapatkan keuntungan yang sangat banyak dengan cara
yang tidak lazim.

Sumber Modal Pegadaian

Hermansyah (2013) menyatakan sumber modal pegadaian
sebagai berikut:

1. Aset negeri yang terpisahkan dari anggaran pendapatan dan
belanja negeri, dan tidak dibagi atas saham-saham.

2. Upaya penghimpunan kapital internal dilakukan dengan
menerbitkan obligasi ataupun instrumen hukum yang lain,
juga menyisihkan sejumlah laba bersih.

3. Sumber biaya lainnya, yaitu bantuan kredit dari Bank
Indonesia atau bank lainnya menggunakan menteri
keuangan sebagai jaminan.

Jenis Produk-Produk Pegadaian

Berikut  ini  produk pinjaman di  pegadaian

(www.pegadaian.co.id. ) :

1. Gadai angsuran emas
Gadai angsuran emas adalah kredit sistem gadai kepada
semua golongan nasabah untuk kebutuhan produktif

maupun konsumtif menggunakan jaminan emas, baik
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emas batangan maupun perhiasan dengan sistem
pembayaran angsuran bulanan.

Gadai efek

Pegadaian Gadai Efek adalah layanan pemberian pinjaman
dengan jangka waktu hingga 90 hari dengan jaminan
berbentuk saham dan atau obligasi tanpa warkat
(scriptless) yang tercatat dan diperdagangkan di Bursa
Efek Indonesia.

Gadai emas

Gadai Emas adalah kredit dengan sistem gadai untuk
kebutuhan konsumtif maupun produktif dengan barang
jaminan berupa emas, baik emas batangan maupun
perhiasan (termasuk berlian).

Gadai kendaraan

Gadai Kendaraan adalah kredit dengan sistem gadai untuk
kebutuhan konsumtif maupun produktif dengan barang
jaminan berupa kendaraan bermotor baik kendaraan roda
dua maupun roda empat.

Gadai non emas

Gadai Non Emas adalah kredit dengan sistem gadai untuk
kebutuhan konsumtif maupun produktif

Gadai tabungan emas
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Gadai Tabungan Emas adalah gadai dengan agunan
berupa emas titipan milik nasabah, artinya tabungan emas
dari Pegadaian yang dimiliki oleh nasabah bisa
digadaikan.
2.1.2. Laporan Keuangan
2.1.2.1 Pengertian Laporan Keuangan
Menurut Kasmir (2016) laporan keuangan adalah laporan
pertanggungjawaban manajer atau pimpinan perusahaan atas
pengelolaan perusahaan terhadap pihak-pihak di luar
perusahaan yang memiliki kepentingan atas perusahaan.
Mereka adalah pemilik perusahaan, pemerintah, kreditor dan
pihak lainnya. Laporan keuangan bersifat umum, artinya
laporan tersebut ditujukan untuk berbagai pihak yang memiliki
kepentingan yang berbeda-beda satu sama lain. Menurut
Murtini (2019), laporan keuangan merupakan salah satu alat
untuk memperoleh informasi tentang kondisi keuangan dan
hasil operasi suatu perusahaan. Dari sebuah laporan keuangan
dapat diketahui apakah kinerja perusahaan tersebut baik atau
buruk. Laporan keuangan vyaitu suatu informasi Yyang
menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih
jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran

kinerja keuangan perusahaan tersebut (Fahmi, 2011).
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Pihak-pihak pemakai laporan keuangan dibagi menjadi
dua, yaitu pihak utama yang meliputi para anggota serta para
pejabat dan pemakai lainnya yang mempunyai kepentingan,
diantaranya, kreditur, bank dan kantor pajak. Pihak-pihak
tersebut menggunakan laporan keuangan dengan tujuan untuk
mengetahui:

a. Manfaat yang diperoleh dengan menggunakan jasa
pegadaian.

b. Prestasi keuangan pegadaian selama satu periode dengan
penghasilan dari sewa modal yang dibayarkan oleh
nasabah.

b. Transaksi, kejadian dan keadaan, kewajiban dan kekayaan
bersih dalam suatu periode yang tercatat dalam pegadaian.

c. Informasi penting lainnya yang mungkin mempengaruhi
likuiditas dan solvabilitas pegadaian.

Tujuan Laporan Keuangan

Menurut Fahmi, Irham (2012), tujuan laporan
keuangan adalah untuk memberikan informasi kepada pihak
yang membutuhkan tentang kondisi suatu perusahaan dari

sudut angka dalam satuan moneter. Menurut PSAK No. 01

Paragraf 09 (2018) tujuan laporan keuangan adalah untuk

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, Kinerja

keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian
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besaar pengguna laporan keuangan dalam pembuatan

keputusan ekonomi.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa tujuan laporan keuangan yaitu sebagai sumber
informasi keuangan perusahaan yang akurat bagi pihak
pemakai laporan keuangan.

Manfaat Laporan Keuangan

Manfaat  dibuatnya laporan  keuangan adalah
menyediakan laporan keuangan dari suatu perusahaan yang
berguna untuk pengambilan keputusan ekonomi (Murtini,
2019). Dalam Statement Of Financial Accounting Concepts
Nomor 1 Tahun 1992 disebutkan bahwa manfaat laporan
keuangan adalah:

a. Menyajikan informasi yang berguna untuk investor
sekarang dan investor potensial dan kreditur serta
pemakai lainya dalam membuat keputusan investasi
rasional, keputusan pemberian kredit dan keputusan
sejenis lainnya.

b. Menyediakan informasi tentang sumber ekonomi
perusahaan, klaim atau sumber ekonomi tersebut dan
pengaruh dari transaksi, kejadian dan keadaan yang
mempengaruhi sumber dan klaim atas sumber ekonomi

tersebut.
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c. Laporan Kkeuangan menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan
posisi keuangan suatu perusahan yang bermanfaat bagi
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan
ekonomi.

Jenis-jenis Laporan Keuangan

Hanafi & Halim (2009) menyatakan bahwa jenis
laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari
beberapa jenis tergantung maksud dan tujuan perusahaan
tersebut. Perusahaan dalam penyajian laporan keuangan
dituntut untuk menyusun jenis laporan keuangan yang sesuai
dengan standart yang telah ditentukan, terutama untuk
kepentingan pribadi maupun pihak lain.

Menurut PSAK No. 01 (2018) ada lima jenis laporan
keuangan yang harus disusun adalah sebagai berikut :

1. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi sebagai informasi yang berisi
jumlah pendapatan dan biaya pengeluaran perusahaan
dalam satu periode, selain itu laporan laba rugi juga
digunakan sebagai informasi tentang hasil usaha yang

diperoleh perusahaan.

2. Laporan Perubahan Modal
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Laporan perubahan modal merupakan laporan yang
berisi jumlah dan jenis modal yang dimiliki oleh
perusahaan. Laporan perubahan modal akan di buat jika
terjadinya perubahan modal.

3. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas merupakan laporan Yyang
menunjukkan aspek yang berkaitan dengan kegiatan
perusahaan baik berpengaruh secara langsung maupun
tidak terhadap kas yang disusun berdasarkan kas selama
satu periode.

4, Catatan atas Laporan Keuangan

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan
sebagai informasi apabila laporan keuangan perlu
dijelaskan agar pihak yang berkepentingan tidak salah

menafsirkan.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan
bahwa jenis laporan keuangan memiliki beberapa jenis
tergantung maksud dan tujuan dan jenis laporan keuangan

disusun harus sesuai dengan standart yang telah ditentukan.

Nilai-Nilai Kualitatif Laporan Keuangan
Menurut Indriani (2018) karakteristik Kkualitatif dari

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan merupakan
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faktor penting yang harus diperhatikan dalam menyajikan

laporan keuangan. Karakteristik kualitatif tersebut antara lain:

a. Relevan. Informasi dikatakan relevan apabila informasi
tersebut memiliki manfaat,sesuai dengan tindakan yang
akan dilakukan oleh pemakai laporan keuangan. Atau
dengan kata lain, relevan merupakan kemampuan dari
suatu informasi untuk mempengaruhi keputusan dari
suatu informasi untuk mempengaruhi keputusan manajer
atau pemakai laporan keuangan lainnya sehingga
keberadaan informasi tersebut mampu mengubah atau
mendukung harapan mereka tentang hasil-hasil atau
konsekuensi dari tindakan yang diambil.

b. Keandalan. Keandalan merupakan kualitas informasi
yang menyebabkan pemakaiinformasi akuntansi, sangat
tergantung pada kebenaran informasi yang dihasilkan.
Keandalan suatu informasi sangat tergantung pada
kemampuan suatu informasiuntuk menggambarkan secara
wajar keadaan atau peristiwa yang digambarkan sesuali
dengan kondisi yang sebenarnya.

c. Daya banding dan konsistensi. Suatu informasi dikatakan
bermanfaat kalau informasi tersebut dapatsaling
diperbandingkan baik antar periode maupun antar

perusahaan. Di samping itu, informasi dikatakan
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bermanfaat kalau ada konsistensi dalam proses
penyajiannya.

d. Pertimbangan Cost-Benefit. Pertimbangan cost-benefit
dipandang sebagai keandalan yang dihadapi dalam
penyajian informasi keuangan. Sebelum menyajikan
informasi, manfaat yang akan diperoleh dari informasi
tersebut harus dibandingkan dengan biaya yang akan
timbul.

b. Materialitas. Materialitas merupakan faktor penting yang
harus dipertimbangkan dalammengakui suatu informasi
akuntansi. Masalah yang timbul dalam menentukan
tingkat materialitas suatu informasi adalah tidak adanya
aturan terhadap konsep tersebut. Sampai saat ini tidak ada
konsep umum terhadap materialitas. Penentuan tingkat
matearilitas suatu informasi akhirnya diserahkan pada
pertimbangkan professional.

2.1.3. Modal Sendiri
2.1.3.1 Pengertian Modal Sendiri
Menurut Burhanuddin, Rajindra, Anggraeni, & Danara

(2018) modal sendiri adalah sejumlah dana yang ditanamkan

oleh pihak intern berdasarkan anggaran dasar tersebut, berupa

penyertaan awal dari pemerintan dan laba ditahan. Modal

sendiri adalah suatu ekuitas dimana modal ekuitas adalah
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modal yang dihimpun dengan menjual saham biasa yang
mewakili kepemilikan perusahaan (Fahmi, 2011).

Modal dalam pengertian ini dapat diinterpretasikan
sebagai sejumlah uang yang digunakan dalam menjalankan
kegiatan- kegiatan bisnis. Banyak kalangan yang memandang
bahwa modal uang bukanlah segala-galanya dalam sebuah
bisnis. Namun perlu dipahami bahwa uang dalam sebuah usaha
sangat diperlukan. Yang menjadi persoalan di sini bukanlah
penting tidaknya modal, karena keberadaannya memang sangat
diperlukan, akan tetapi bagaimana mengelola modal secara
optimal sehingga bisnis yang dijalankan dapat berjalan lancar
(Syamsuddin, 2011). Menurut Syamsuddin (2011) mengatakan
bahwa modal sendiri adalah modal yang diperoleh dari pemilik
usaha itu sendiri.

Berdasarkan pengertian modal sendiri dari beberapa
referensi dapat disimpulkan bahwa modal sendiri adalah modal
yang Yyang diperoleh dari pemilik usaha sendiri yang
ditanamkan entitas.

2.1.3.2 Sumber Modal Sendiri dari Pegadaian
Sebuah perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya
harus memiliki sumber dana terlebih dahulu, setelah terhimpun
kemudian dana tersebut harus disalurkan ke aktiva produktif

agar memberikan keuntungan. Sumber dana pegadaian berasal
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dari modal sendiri yaitu modal awal penyertaan dari
pemerintah dan laba ditahan. Pinjaman jangka pendek, berasal
dari perbankan dan pihak lainnya. Penerbitan obligasi,
instrumen surat utang, diterbitkan dengan tujuan menghimpun
dana dari masyarakat kemudian memproleh imbalan berupa
bunga. Penggunaan dana ini dilakukan untuk hal seperti uang
kas, jasa pembiayaan, operasional perusahaan, pembelian
aktiva tetap, investasi (Kasmir, 2016).
Kelebihan dan Kekurangan Modal Sendiri
Modal sendiri terdiri dari tabungan, sumbangan, hibah,
saudara, dan lain sebagainya.
a. Kelebihan modal sendiri adalah:
1. Tidak ada biaya seperti biaya bunga atau biaya
administrasi sehingga tidak menjadi beban perusahaan;
2. Tidak tergantung pada pihak lain, artinya perolehan
dana diperoleh dari setoran pemilik modal;
3. Tidak memerlukan persyaratan yang rumit dan
memakan waktu yang relatif lama;
4. Tidak ada keharusan pengembalian modal, artinya
modal yang ditanamkan pemilik akan tertanam lama
dan tidak ada masalah seandainya pemilik modal mau

mengalihkan ke pihak lain.
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b. Kekurangan modal sendiri adalah:

1. Jumlahnya terbatas, artinya untuk memperoleh dalam
jumlah tertentu sangat tergantung dari pemilik dan
jumlahnya relatif terbatas;

2. Perolehan modal sendiri dalam jumlah tertentu dari
calon pemilik baru (calon pemegang saham baru) sulit
karena mereka akan mempertimbangkan kinerja dan
prospek usahanya ;

3. Kurang motivasi pemilik, artinya pemilik usaha yang
menggunakan modal sendiri motivasi usahanya
lebihrendah dibandingkan dengan menggunakan modal
asing.

4. Dana yang di dapat dari pemilik langsung, peserta
didalam perusahaan adalah dana yang akan tetap
ditanamkan didalam perusahaan tersebut dan akan
menjadi modal sendiri. Bentuk pembelanjaan dengan
menggunakan dana yang berasal dari pemilik atau
calon pemilik ini disebut pembelanjaan sendiri (equity
financing). Sumber dana ekstern dapat diperoleh dari

supplier, bank-bank dan pasar modal.
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2.1.4. Modal Pinjaman

2.14.1.

2.14.2.

Pengertian Modal Pinjaman

Modal pinjaman adalah modal yang biasanya diperoleh
dari pihak luar perusahaan dan biasanya diperoleh dari
pinjaman. Keuntungan modal pinjaman adalah jumlahnya
yang tidak terbatas, artinya tersedia dalam jumlah banyak
(Syamsuddin, 2011).

Menurut Burhanuddin, Rajindra, Anggraeni, & Danara
(2018) modal pinjaman adalah sejumlah uang atau barang
modal yang dapat dinilai dengan uang yang ditanamkan oleh
pemodal untuk menambah dan memperkuat struktur modal
pegadaian dalam meningkatkan kegiatan usahanya.

Menurut Ganitri, Suwendra, & Yulianthini, (2014) modal
pinjaman adalah sejumlah uang atau barang dengan nilai
tertentu yang diperolah dari luar entitas atas dasar perjanjian
hutang antara perusahaan dan pihak yang bersangkutan.
Pinjaman atau kredit ini digunakan sebagai tambahan modal
bagi usaha perusahaan, dengan catatan bahwa pinjaman harus
dikembalikan atau diangsur disertai bunga.

Sumber Modal Pinjaman
Di samping itu, dengan menggunakan modal pinjaman

biasanya timbul motivasi dari pihak manajemen untuk
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mengerjakan usaha dengan sungguh-sungguh. Menurut Kasmir

(2011) sumber dana dari modal pinjaman dapat diperoleh dari:

a. Pinjaman dari dunia perbankan, baik dari perbankan
swasta maupun pemerintah atau perbankan asing;

b. Pinjaman dari lembaga keuangan seperti perusahaan
pegadaian, modal ventura, asuransi leasing, dana pensiun,
koperasi atau lembaga pembiayaan lainnya;

c. Pinjaman dari perusahaan non keuangan.

2.1.4.3. Kelebihan dan Kekurangan Modal Pinjaman
Menurut Kasmir (2011) terdapat kelebihan dan
kekurangan modal pinjaman sebagai berikut:
a. Kelebihan modal pinjaman
Menurut Kasmir (2011) kelebihan modal pinjaman
adalah:

1. Jumlahnya tidak terbatas, artinya perusahaan dapat
mengajukan modal pinjaman ke berbagai sumber.
Selama dana yang diajukan perusahaan layak, perolehan
dana tidak terlalu sulit. Banyak pihak berusaha
menawarkan dananya ke perusahaan yang dinilai
memiliki prospek cerah;

2. Motivasi usaha tinggi. Hal ini merupakan kebalikan dari
menggunakan modal sendiri. Jika menggunakan modal

asing, motivasi pemilik untuk memajukan usaha tinggi,
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ini disebabkan adanya beban bagi perusahaan untuk
mengembalikan pinjaman. Selain itu, perusahaan juga
berusaha menjaga image dan kepercayaan perusahaan
yang memberi pinjaman agar tidak tercemar.
b. Kekurangan modal pinjaman
Menurut Kasmir (2011) kkurangan modal pinjaman
adalah:

1. Dikenakan berbagai biaya seperti bunga dan biaya
administrasi. Pinjaman yang diperoleh dari lembaga
lain sudah pasti disertai berbagai kewajiban untuk
membayar jasa seperti: bunga, biaya administrasi, biaya
provisi dan komisi, materai dan asuransi;

2. Harus dikembalikan. Modal asing wajib dikembalikan
dalam jangka waktu yang telah disepakati. Hal ini bagi
perusahaan yang sedang mengalami likuiditas
merupakan beban yang harus ditanggung.

3. Beban moral perusahaan yang mengalami kegagalan
atau masalah yang mengakibatkan kerugian akan
berdampak terhadap pinjaman sehingga akan menjadi

beban moral atas utang yang belum atau akan dibayar.



28

2.1.5. Rasio Keuangan
2.1.5.1 Pengertian Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan alat analisis untuk
menjelaskan hubungantertentu antara elemen yang satu dengan
elemen yang lainnya dalam suatu laporan keuangan (financial
statement) (Martono, 2010). Menurut Munawir (2014) rasio
keuangan —adalah menggambarkan suatu hubungan atau
perimbangan (mathematical relationship) antara suatu jumlah
tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan menggunakan
alat analisa perubahan rasio ini dapat menjelaskan atau
memberikan gambaran kepada penganalisa tentangbaik dan
buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan
terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan dengan
angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standard.
Rasio keuangan merupakan hasil dari perbandingan suatu
bagian yang adapada laporan keuangan dengan bagian lainnya
yang relevan dan signifikan (Dewi, 2016).

Berdasarkan pengertian rasio keuangan dari beberapa
referensi dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan merupakan
perbandingan antara elemen yang satu dengan elemen yang
lainnya dalam suatu laporan keuangan sehingga dapat

menjelaskan atau memberikan gambaran kepada penganalisa
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tentang baik dan buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu
perusahaan.
2.1.5.2 Jenis Rasio Keuangan
Jenis rasio keuangan menurut Hery (2016) adalah
sebagai berikut:
a. Rasio Penilaian (Valuation Ratios) / Rasio Pasar

Rasio penilaian merupakan rasio pengukuran yang
prestasi perusahaan yang paling lengkap oleh karena
rasio tersebut mecerminkan kombinasi pengaruh dari
rasio resiko dengan rasio hasil pengembalian (Kasmir,
2019). Rasio ini menunjukkan tingkat imbalan (rate of
return) dari dana yang ditanamkan atau diinvestasikan.
Rasio ini terdiri dari Rasio Harga Penghasilan yang juga
dikenalsebagai Price -to-Earnings (P/E) Ratio, Dividend
Yields Ratio, Book to Market Ratio dan lain-lain (Hery,
2016).

b. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratios)

Rasio  likuiditas  merupakan rasio  yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas adalah
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangan yang harus segera dipenuhi / jatuh tempo

(dalam jangka pendek atau setahun terhitung sejak
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tanggal neraca dibuat). Kewajiban lancar atau hutang
jangka pendek yang ada dalam neraca dapat dipenuhi
dari aktiva lancar yang juga berputar dalam jangka
pendek. Rasio likuiditas dihitung dengan menggunakan
data neraca perusahaan. Rasio ini terdiri dari Current
Ratio, Liquid Ratio dan lain-lain (Hery, 2016).
Rasio Leverage atau Rasio Solvabilitas (Solvency Ratios)

Rasio solvabilitas adalah rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendek maupun kewajiban jangka panjangnya.
Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk
membayar semua kewajibannya (baik kewajiban dalam
jangka panjang maupun dalam jangka pendek) apabila
perusahaan tersebut mendadak dilikuidasi. Rasio ini juga
mengukur  kontribusi  pemegang/pemilik  saham
dibandingkan dengan dana yang berasal dari kreditor.
Rasio ini terdiri dari Debt Ratio, Cash Flow Ratio, Cash
Flow Equivalents Ratio dan lain-lain (Hery, 2016).
Rasio Aktivitas (Activity Ratios)

Rasio aktivitas dalah rasio yang menunjukkan
tingkat efektivitas penggunaan aktiva atau kekayaan
perusahaan yang dapat ditemukan dalam laporan

keuangan  neraca  perusahaan.  Semakin  aktif
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perputarannya, semakin aktif pemakaian aktiva yang
bersangkutan Rasio ini terdiri dari Rasio Perputaran
Piutang (Account Receivables Turnover Ratios), Rasio
Perputaran Persediaan (Inventory Turnover Ratios) dan
lain-lain (Hery, 2016).
e. Rasio Rentabilitas

Rasio rentabilitas rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan
dengan menggunakan modal yang tertanam di dalam
perusahaan itu sendiri. Perhitungan rentabilitas
seringkali digabungkan dengan perhitungan profitabilitas
atau kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dari penjualan barang atau jasa Yyang
diproduksinya. Perhitungan rentabilitas membutuhkan
data yang diperoleh dari Laporan Rugi Laba dan Neraca
perusahaan. Rasio ini terdiri dari Rasio Rentabilitas
Ekonomi (ROA/Return On total Assets) dan Rasio
Rentabilitas Modal Sendiri (ROE/Return On Equity)
(Hery, 2016).

2.1.5.3 Manfaat Rasio Keuangan

Manfaat rasio keuangan menurut Dewi (2016) adalah

sebagai berikut:
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a. Bagi Manajemen perusahaan, rasio keuangan digunakan
untuk perencanaan dan mengevaluasi performance
(prestasi) manajemen dikaitkan dengan prestasi rata-rata
industri.

b. Bagi manajer kredit, rasio keuangan digunakan untuk
memperkirakan risiko potensial yang dihadapi oleh para
peminjam (debitur) dikaitkan dengan adanya jaminan
kelangsungan pembayaran tingkat keuntungan yang
diminta.

c. Bagi investor, rasio keuangan digunakan sebagai alat
untuk mengevaluasi nilai saham dan obligasi berbagai
perusahaan dan digunakan untuk mengukur adanya
jaminan atas keamanan dana yang akan ditanamkan dalam
perusahaan.

d. Bagi manajer perusahaan, rasio keuangan digunakan untuk
mengidentifikasi  kemungkinan  melakukan  merger
(penggabungan) dengan perusahaan lain.

2.1.5.4 Analisis Rasio Keuangan
Menurut (Hery, 2016) berpendapat bahwa analisis rasio
keuangan adalah analisis yang dilakukan dengan
menghubungkan berbagai perkiraan yang ada pada laporan
keuangan dalam bentuk rasio keuangan. Analisis rasio

keuangan ini dapat mengungkapkan hubungan yang penting
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antarperkiraan laporan keuangan dan dapatdigunakan untuk

mengevaluasi kondisi keuangan dan Kkinerja perusahaan.

Berdasarkan sumber data analisis, analisis rasio keuangan

dapat digolongkan menjadi sebagai berikut:

a. Rasio neraca, yaitu membandingkan angka-angka yang
hanya bersumber dari neraca saja.

b. Rasio laporan laba rugi, yaitu membandingkan angka-
angka yang hanya bersumber dari laporan laba rugi saja.

c. Rasio antar laporan, yaitu membandingkan angka-angka
yang bersumber dari dua laporan, yaitu neraca dan laporan
laba rugi.

Dengan membandingkan rasio keuangan perusahaan dari
tahun ke tahun seorang analis dapat mempelajari komposisi
perubahan yang terjadi dan menentukan apakah terdapat
kenaikan atau penurunan kondisi keuangan dan Kkinerja
perusahaan selama waktu tersebut. Selain itu, dengan
membandingkan rasio keuangan suati perusahaan terhadap
perusahaan lainnya yang sejenis atau terhadap rata-rata industri
dapat membantu mengidentifikasi adanya penyimpangan atau

tidak.
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2.1.6. Rentabilitas
2.1.6.1. Pengertian Rentabilitas

Rentabilitas adalah kemampuan dalam menghasilkan
laba, baik dengan menggunakan data eksternal maupun
dengan data internal (Kasmir, 2011). Rentabilitas suatu
perusahaan diukur dengankesuksesan perusahaan dan
kemampuan menggunakan aktiva yang produktif. Dengan
demikian rentabilitas suatu perusahaan dapat diketahui
dengan membandingkan antara laba yang diperoleh dalam
suatu periode dengan jumlah aktiva atau modal perusahaan
tersebut.Salah satu ukuran utama keberhasilan manajemen
dalam mengelola perusahaan adalah rentabilitas.

Rentabilitas menurut Riyanto (2010) rentabilitas suatu
perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan
aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan
kata lain rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan
untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Semua
modal yang bekerja di dalam perusahaan adalah modal
sendiri dan modal asing.

Pengertian lain tentang rentabilitas dikemukakan pula
oleh Munawir (2014) yang menyatakan bahwa pengertian

rentabilitas mencakup dua hal yaitu :
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a. Rentabilitas badan usaha ialah perbandingan antara
pendapatan perusahaan dengan kekayaan yang ada.
Pendapatan ini ialah pendapatan netto sesudah dikurangi
pajak.

b. Rentabilitas perusahaan ialah perbandingan antara
pendapatan perusahaan dengan kekayaan yang dipakai
dalam perusahaan. Adadua jenis kekayaan yang terpakai
dalam perusahaan, yaitu kekayaan sendiri dan kekayaan
atas pinjaman.

Sedangkan pengertian Rentabilitas Ekonomi menurut
Kasmir (2011) adalah : “Rasio yang mengukur kemampuan
aktiva perusahaanmemperoleh laba dari operasi perusahaan
karena hasil operasi yang diukur maka dipergunakan laba
sebelum bunga dan pajak”. Rentabilitas ekonomi menurut
Riyanto (2010), menyatakan bahwa rentabilita sekonomi
adalah perbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri
dan modal asing yang digunakan untuk menghasilkan laba
tersebut dan dinyatakan dalam persentase.

Demikian pula pandangan mengenai laba adalah
sebagai hasil kerjasama antara modal sendiri dengan modal
asing. Pandangan lain menyatakan bahwa laba adalah hasil

dari modal sendiri dikurangi modal asing. Pandangan yang
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pertama menimbulkan pengertian rentabilitas ekonomi, atau
Return On Investment, yaitu perbandingan antara:
a. Laba yang diperoleh dalam perusahaan sebelum dikurangi
pajak dan bunga modal asing
b. Modalasing ditambah modal sendiri yang terpakai dalam
perusahaan
Pandangan kedua menimbulkan pengertian rentabilitas
modal sendiri atau Return On Equity, yaitu perbandingan
antara laba dikurangi pajak dan bunga modal asing dengan
kekayaan sendiri yang terpakai dalam perusahaan.
Perhitungan rentabilitas sering digunakan sebagai alat
pengukur untuk mengetahui apakah perusahaan telah efisien
menggunakan modalnya. Untuk mengukur ini, maka
rentabilitas perusahaan dapat dibandingkan menurut waktu
tahun yang lalu dan tahun sekarang atau dapat juga
dibandingkan dengan usaha sejenis lainnya.
2.1.6.2. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Rentabilitas
Menurut  Riyanto  (2010) faktor-faktor  yang
mempengaruhi rate of return (Rentabilitas) adalah:
a. Volume Penjualan
Salah satu indikator untuk mengetahui kemajuan
suatu perusahaan adalah penjualan. Dengan semakin

bertambahnya penjualan maka akan menaikan volume
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pendapatan yang diperoleh perusahaan sehingga biaya-
biaya akan tertutup juga. Hal ini mendorong perusahaan
untuk mengefektifkan modal untuk mengembangkan
usahanya (Riyanto, 2010).
. Efisiensi Penggunaan Biaya

Modal yang diperoleh  perusahaan  untuk
mengembangkan usahanya harus dipelihara  dan
dipertanggungjawabkan secara terbuka. Dengan kata lain
penggunaan modal harus digunakan untuk usaha yang
tepat dengan pengeluaran yang hemat sehingga
keberhasilan usaha akan tercapai secara tidak langsung
pula akan mempengaruhi tingkat rentabilitas (Riyanto,
2010).
Profit Margin

Profit margin adalah laba yang diperbandingkan
dengan penjualan. Profit margin digunakan untuk
mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh
perusahaan berkaitan dengan penjualan perusahaan

(Riyanto, 2010).

. Struktur Modal Perusahaan

Struktur modal adalah pembiayaan pembelanjaan

permanen perusahaan yang terutama pada hutang jangka
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panjang, saham preferen dan modal saham biasa, tetapi
tidak termasuk hutang jangka pendek (Riyanto, 2010).
2.1.6.3. Cara Meningkatkan Rentabilitas
Adapun beberapa cara untuk meningkatkan
rentabilitas perusahaan antara lain seperti :

a. Menaikkan profit margin yaitu dengan jalan
mengusahakan kenaikannet sales lebih besar daripada
kenaikan operating expenses.

b. Menaikkan profit margin dengan mengusahakan
penurunan sales dengan harapan hal ini disertai dengan
turunnya operating expenses yang jauh lebih besar.

c. Menaikkan turnover of operating assets yaitu dengan
mengusahakan kenaikan net sales yang jauh lebih besar
daripada kenaikan operating assets.

d. Menaikkan turnover of operating assets dengan
menurunkan net sales dengan harapan operating assets
dapat diturunkan lebih banyak.

Menaikkan profit margin dan sekaligus turnover of operating
assets yaitu mengusahakan kenaikan profit margin dan

sekaligus turnover of operating assets.
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2.1.6.4. Jenis-Jenis Rentabilitas
a. Rentabilitas Ekonomi

Menurut Riyanto (2010) mengemukakan bahwa
“Rentabilitas ekonomi adalah perbandingan antara laba
usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang
dipergunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan
dinyatakan dalam persentase”. Sedangkan Munawir (2010)
menyatakan  bahwa  rentabilitas  ekonomi  adalah
perbandingan antara laba usaha dengan seluruh modal
yang digunakan (modal asing dan modal sendiri).

Dalam perhitungan rentabilitas ekonomi laba yang
dihitung hanyalah laba yang berasal dari operasi
perusahaan yang biasa disebut laba usaha. Dengan
demikian maka laba yang diperoleh dari usaha diluar
perusahaan seperti deviden, tidak diperhitungkan dalam
menghitung rentabilitas ekonomi. Menurut Munawir

(2010), rentabilitas ekonomi dihitung dengan rumus :

. . Laba Sebelum Pajak
Rentabilitas Ekonomi = - X100%
Total Aktiva

Menurut Riyanto (2010) rentabilitas ekonomi
dipengaruhi oleh beberapa faktor.  Berikut ini adalah

faktor yang mempengaruhi besarnya rentabilitas ekonomi :
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1. Operating profit margin, yaitu perbandingan antara
laba operasi dengan penjualan bersih yang dinyatakan
dalam persentase.Dimana semakin tinggi profit margin
maka semakin tinggirentabilitas ekonomi.
2. Total assets turn over (perputaran total aktiva), yaitu
kecepatanberputarnya aktiva usaha dalam suatu
periode tertentu  yangdiperoleh dengan
membandingkan  penjualan dengan  totalaktiva.
Dimana semakin tinggi perputaran aktiva maka
semakintinggi rentabilitas ekonomi perusahaan.
Menurut ~ Riyanto (2010), untuk dapat
menaikkan rentabilitas ekonomis atau earning power
dari suatu perusahaan, maka faktor-faktoryang
mempengaruhi earning power adalah sebagai berikut :
a) Profit margin
Profit margin adalah perbandingan antara net
operating income dengan sales atau penjualan
bersih dan dinyatakan dalampersentase.

b) Turnover operating asset (tingkat perputaran
modal usaha) Yaitu dengan cara membandingkan
antara net sales atau penjualan bersih dengan

operating asset atau modal usaha.
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Dengan dasar kedua faktor di atas, maka
secara matematis dapat diketahui besarnya rentabilitas
ekonomis yaitu hasil kali antara profit margin dan
turnover of operating assets. Apabila ingin
memperbesar rentabilitas ekonomis dengan
memperbesar profit margin, ini berarti hubungan
dengan usaha untuk mempertinggi efisiensi di bidang
produksi, penjualan dan pembenahan administrasi.
Sedangkan untuk memperbesar rentabilitas ekonomis
dengan memperbesar turnover of operating assets, dan
berhubungan dengan kebijaksanaan investasi dana
dalam berbagai aktiva, baik aktiva lancar maupun
aktiva tetap.

b. Rentabilitas Modal Sendiri

Rentabilitas modal sendiri adalah perbandingan
antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal
sendiri disatu pihak dengan jumlah modal sendiri yang
menghasilkan laba tersebut dilain pihak (Riyanto, 2010).
Munawir (2010) menyatakan bahwa “rentabilitas modal
sendiri adalah perbandingan antara laba yang tersedia
untuk pemilik perusahaan dengan jumlah modal sendiri

yang dimasukan oleh pemilik perusahaan tersebut”.
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Dalam perhitungan rentabilitas modal sendiri hal
yang harus dicari ialah besarnya keuntungan bersih dan
jumlah  modal sendiri. Menurut (Munawir, 2010)
rentabilitas modal sendiri dapat dihitung menggunakan

rumus sebagai berikut:

. .. Laba Bersih Sebelum Pajak
Rentabilitas Modal Sendiri = — X100%
Modal Sendiri

Sumber : Munawir (2010)

c. Rentabilitas Modal Pinjaman
Rentabilitas modal pinjaman yaitu kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba yang dipengaruhi
oleh modal asing yang berasl dari ruang lingkup
perusahaan. Perhitungan rentabilitas modal pinjaman

menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut:

. o Laba Bersih Sebelum Pajak
Rentabilitas Modal Pinjaman = — X100%
Modal Pinjaman

Sumber : Kasmir (2010)

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah
rentabilitas ekonomi. Dimana dari rumusan tersebut akan
menghasilkan rasio dalam bentuk prosentase. Apabila
rasio yang dihasilkan dari analisis tersebut menunjukkan

prosentase yang lebih besar dari standar yangditentukan
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maka usaha dari perusahaan tersebut selama periode itu
berjalan dengan baik. Tetapi sebaliknya apabila angka
rasio yang dihasilkan lebih kecil dari standar yang telah
ditentukan maka perusahaan tersebut selama periode itu
tidak dapat memanfaatkan modalnya dengan baik.
Menurut Magdalina, A dan Lastrid, B.L (2015), faktor-
factor penentu tinggi rendahnya rentabilitas modal sendiri
adalah:
1. Rentabilitas Ekonomi
Tingkat rentabilitas ekonomi dapat mempengaruhi
rentabilitas modal sendiri, dalam hal ini dapat dilihat
pada unsur yang berhubungan dengan rentabilitas
modal sendiri. Menurut Riyanto (2010), rentabilitas
ekonomi adalah perbandingan antara laba dengan
modal sendiri dan modal pinjaman yang dipergunakan
untuk menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan
dalam persentase. Maka, jelas rentabilitas ekonomi
mempunyai hubungan erat dengan rentabilitas modal
sendiri mengingat besar kecilnya keuntungan atau laba
menjadi hak para pemilik modal.
2. Tingkat Bunga
Laba yang diperhitungkan didalam menghitung

rentabilitas modal sendiri adalah laba bersih, yaitu laba
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kotor setelah dikurangi bunga modal pinjaman dan
pajak perseroan. Semakin tinggi tingkat bunga modal
pinjaman yang harus dibayar, berarti akan
memeperkecil laba yang menjadi bagian pemilik
modal sendiri.

Tingkat Pajak Pendapatan

Penghasilan kena pajak dihitung dengan mengurangi
semua biaya, termasuk penyusutan dan bunga dari
pendapatan kotornya. Semakin tinggi tingkat pajak
yang ditentukan pemerintah, maka akan memperkecil
laba yang menjadi hak bagip emilik dan sebaliknya.
Hal ini menyebabkan rentabilitas modal sendiri

terpengaruh.

Hasil dari penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acauan dan

perbandingan dalam penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Nama Peneliti Variabel Hasil Penelitian
dan Tahun Penelitian
1 (Mardian Modal Berdasarkan hasil analisis data
&Huda,20 Pinjaman pada tahun 2014 2018
20) dan menunjukan bahwa
Rentabilitas perkembangan modal pinjaman
Ekonomi dan  rentabilitas  ekonomi
mengalami  kenaikan  dan
penurunan di tiap tahunnya.
Hasil statistik uji t satu pihak
pada variabel Modal Pinjaman
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kurang dari Rp.765.614.157
dari yang diharapakan baik dan
variable rentabilitas ekonomi
kurang dari 10% dari yang
diharapkan baik.

(Apriliani
&
Huda,2020

)

Modal
Sendiri dan
Rentabilitas

Berdasarkan  hasil  analisis
menunjukan  bahwa modal
sendiri  berpengaruh negatif
secara signifikan terhadap
rentabilitas pada Koperasi
Wanita (KOPWAN) Kartika
Sari Kota  Bima. Ini
menunjukan  bahwa modal
sendiri tidak terlalu
berpengaruh terhadap
rentabilitas.

(Wiratjaya,
2018)

Modal
Pinjaman
dan
Rentabilitas

Hasil  pengujian  variabel
modal pinjaman  memiliki
pengaruh siginifikan negatif
terhadap rentabilitas ekonomi,

Ekonomi yang dimana kenaikan angka
Pinjaman perusahaan akan
diikuti penurunan kemampuan
perusahaan dalam
mendapatkan laba,dimana
ditunjukkan dalam persentase
perbandingan setiap tahunnya
dari  perhitungan  dalam
persentase (%).

: Data diolah dari berbagai sumber

Sumber

Berdasarkan tabel 2.1 penelitian ini memiliki perbedaan dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mardian dan Huda (2020) objek
penelitian dilakukan pada kantor Dinas. Penelitian yang dilakukan oleh Apriliani
dan Huda (2020) yang berokus meneliti pada modal sendiriterhadap rentabilitas
ekonomi dan metode penelitian yang digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh

Wiratjaya (2018) objek penelitian dilakukan pada PT. Semen dan berfokus pada

modal pinjaman terhadap rentabilitas saja.



46

2.3 Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran yang mendasari penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut :

PT Pzgadaian

l

Laporan Ksuangan

Modal Sendiri Modal Pinjaman Fantabilitas Ekonomi

Hasil Analisis

Gambar 1
Kerangka Pemikiran
Keterangan :

Modal pinjaman adalah modal yang diperoleh dari pihak luar perusahaan
dan diperoleh dari pinjaman. Penggunaan modal pinjaman untuk membiayai
suatu usaha akan menimbulkan beban biaya bunga, biaya administrasi, serta
biaya provisi dan komisi yang besarnya relatif. Modal sendiri adalah sejumlah
modal yang ditanamkan oleh pihak intern berdasarkan anggaran dasar, berupa

setoran awal pemerintah dan laba ditahan. Modal sendiri menunjukan besarnya

modal yang tidak mempunyai beban bunga dalam pengoprasionalan usahanya.
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Bambang Riyanto mengemukakan bahwa “rentabiltas ekonomis adalah
perbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang
menggunakan untuk menghasilkan laba tersebut dan ternyata dalam persentase.
Jadi dapat disimpulkan bahwa modal pinjaman yaitu modal yang di peroleh
dari luar perusahaan dan rentabilitas ekonomi merupakan pengukur efesiensi
yang berkaitan dengan modal. Dalam penelitian ini akan membahas atau
menganalisis tentang keberadaan modal sendiri dan modal pinjaman untuk
menunjang tingkat rentabilitas ekonomi pada PT Pegadaian. Setelah dilakukan
analisis diharapkan dapat diperoleh hasil seberapa besar modal sendiri dan

modal pinjaman dapat menunjang tingkat rentabilitas ekonomi perusahaan.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini membahas tentang analisis modal sendiri dan modal
pinjaman atau modal asing untuk menunjang tingkat rentabilitas ekonomi pada
PT Pegadaian. Sasaran yang menjadi bahan dalam penelitian ini adalah tentang
data modal sendiri dan modal asing atau modal pinjaman yang menunjang
tingkat rentabilitas perusahaan. Hasilnya akan dapat dijadikan tolak ukur untuk
melakukan pembahasan seberapa besar kermampuan menunjang tingkat
rentabilitas  perusahaan, sehingga mampu meningkatkan keuntungan
berusahaan dalam mencapai kinerja yang lebih baik.

Penyusunan penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif
dengan jenis data penelitian kuantitatif. Metode deskriptif adalah metode
penelitian yang hendak membuat gambaran atau mencoba mendeskripsikan
suatu peristiwa atau gejala secara sistematis, faktual dengan penyusunan yang
akurat (Sugiyono, 2017). Penelitian ini dilakukan di PT Pegadaian, karena PT
Pegadaian merupakan lembaga yang memberikan pelayanan pinjaman kepada
masyarakat. Data yang digunakan berupa data modal sendiri dan modal asing
atau modal pinjaman. Data tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan
analisis modal sendiridan modal asing kemudian dianalisis tingkat
rentabilitasnya. Hasilnya dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
manajemen PT Pegadaian dalam mengendalikan kinerja keuangan perusahaan.

Data yang dapat menunjang keberhasilan dari penelitian ini adalah berupa

48
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penggunaan permodalan sendiri dalam kegiatan operasional dan ditambah
dengan modal pinjaman atau modal asing yang dapat digunakan sebagai tolak
ukur tehadap rentabilitas, sehingga nampak hasil kinerja keuangan dalam
menghasilkan keuntungan guna menjamin masa depannya.
Populasi dan Sampel
3.2.1. Populasi
Populasi menurut Sugiyono (2016) merupakan wilayah yang
dipilih peneliti untuk dijadikan penelitian yang terdiri atas objek atau
subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu untuk selanjutnya
dipelajari dan kemudian ditarik hasil dan kesimpulan. Populasi dalam
penelitian ini adalah data laporan keuangan pada PT Pegadaian pada tahun
2018 sampai 2022.
3.2.2. Sampel
Menurut Sugiyono (2016) sampel merupakan sebagian jumlah
yang dimiliki dari populasi tersebut yang memiliki karakteristik
tertentu, oleh karena itu sampel yang diambil peneliti harus
representatif (dapat mewakili). Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling atau sample jenuh,
yaitu teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan
populasi. (Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini, teknik sampel yang
digunakan adalah Data Modal Sendiri dan Modal Pinjaman selama 5

tahun pada tahun 2018-2022.
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3.3 Jenis dan Metode Pengambilan Data

Jenis data pada penelitian ini yaitu menggunakan data sekunder.
Pengertian data sekunder menurut Sugiyono (2016) adalah sumber data yang
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang
lain atau lewat dokumen yang ada diperusahaan. Penelitian ini menggunakan
metode pengumpulan dokumen yaitu mencari data keuangan tahunan atau hal
yang berupa catatan transkip, buku, dan sebagainya. Data dalam penelitian ini
yang berupa laporan keuangan diperoleh dari website resmi PT Pegadaian yaitu

www.pegadaian.co.id.

Teknik pengambilan data menurut Sugiyono (2016) adalah bagian
terpenting dari suatu penelitian, karena tujuan dalam suatu penelitian adalah
untuk mendapatkan suatu data. Dalam penelitian ini metode dalam
pengambilan data menggunakan metode dokumentasi.

3.3.1 Definisi Operasional Variabel
Untuk mempermudah dalam penulisan skripsi, maka akan di uraikan
definisi operasional yang akan digunakan,antara lain :
a. Rentabilitas ekonomi adalah perbandingan antara laba usaha dengan modal
sendiri dan modal asing yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan
dan disajikan dalam bentuk persentase. Menurut Kasmir (2010), rentabilitas

ekonomi dihitung dengan rumus :

. . Laba Sebelum Pajak
Rentabilitas Ekonomi = - X100%
Total Aktiva

Sumber : Kasmir (2010)


http://www.pegadaian.co.id/
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Rentabilitas ekonomi diperoleh dari laporan laba rugi yaitu laba
sebelum pajak dibandingkan dengan total aset yang berada di laporan
posisi keuangan.
b. Rasio Ekonomi
Rasio ekonomi adalah rasio yang menunjukkan presentase hasil yang
diperoleh diukur dari seluruh aktiva perusahaan yang dimana tinggi
rendahnya rentabilitas seluruh modal atau rentabilitas ekonomis di mana
dalam hal ini sebagai ukuran untuk mengetahui apakah perusahaan
berjalan lancar atau sebaliknya. Perhitungan rentabilitas modal sendiri

menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut :

] . Penjualan
Rasio Ekonomi = —— X 100%
Total Aset

Sumber: Kasmir (2010)

Pada penelitian ini objek penelitian merupakan perusahaan jasa, yang
kegiatan operasionalnya memberikan pelayanan jasa. Jadi pendapatan
yang diperoleh dari pelayanan jasa yang diberikan. Sehingga penjualan
yang dimaksud pada rumus rasio ekonomi yaitu pendapatan usaha.
Pendapatan usaha diperoleh dari laporan laba rugi pada akun total
pendapatan usaha. Sedangkan total aset diperoleh dari laporan posisi
keuangan pada akun total aset.

c. Rentabilitas Modal Sendiri

Rentabilitas modal sendiri yaitu kemampuan perusahaan dalam
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menghasilkan laba dalam periode tertentu dengan mempertimbangkan
aspek modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. Perhitungan
rentabilitas modal sendiri menggunakan rumus perhitungan sebagai

berikut :

. .. Laba Bersih Sebelum Pajak
Rentabilitas Modal Sendiri = — X100%
Modal Sendiri

Sumber : Munawir (2010)
Pada rumus Rentabilitas Modal Sendiri, laba bersih sebelum pajak
diperoleh dari laporan laba rugi pada akun laba usaha. Sedangkan modal
sendiri diperoleh dari laporan posisi keuangan pada akun jumlah ekuitas.
d. Rentabilitas Modal Pinjaman
Rentabilitas modal pinjaman yaitu kemempuan perusahaan dalam
menghasilkan laba yang dipengaruhi oleh modal asing yang berasl dari
ruang lingkup perusahaan. Perhitungan rentabilitas modal pinjaman

menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut :

. o Laba Bersih Sebelum Pajak
Rentabilitas Modal Pinjaman = — X100%
Modal Pinjaman

Sumber : Kasmir (2010)
Pada rumus perhitungan Rentabilitas Modal Pinjaman, laba bersih sebelum
pajak diperoleh dari laporan laba rugi pada akun laba usaha. Sedangkan
modal pinjaman diperoleh dari laporan posisi keuangan pada akun jumlah

liabilitas.
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3.3.2 Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016) penelitian deskriptif
yaitu, penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik
satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau
menghubungkan dengan variabel yang lain. Berdasarkan teori tersebut,
penelitian deskriptif kuantitatif, merupakan data yang diperoleh dari sampel

populasi penelitian dianalisis sesuai dengan metode statistik yang digunakan.

Penelitian deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
mendapatkan gambaran dan keterangan-keterangan mengenai analisis modal
sendiri dan modal pinjaman untuk menunjang tingkat rentabilitas ekonomi.Alat
analisis yang digunakan untuk mengetahui dampak dari modal sendiri dan
modal pinjaman dalam menunjang peningkatan rentabilitas ekonomi adalah

sebagai berikut:

a. Rentabilitas Ekonomis (economic return). Rentabilitas ekonomis
menunjukkan efisiensi penggunaan modal didalam perusahaan, rentabilitas
ekonomis sering dimaksudkan kemampuan suatu perusahaan dengan
seluruh  modal vyang dikerjakan didalamnya untuk menghasilkan
laba.Semakin tinggi rasio ini maka akan menunjukkan semakin baik
kinerja keuangan yang dicapai suatu perusahaan. Laporan keuangan yang
diteliti berdasarkan atas laporan keuangan dari tahun 2018 sampai dengan

2022.
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b. Rasio Ekonomi (financial ratios). Rasio ekonomi menunjukkan presentasi
hasil yang diperoleh diukur dari seluruh aktiva perusahaan.

c. Rentabilitas Modal Sendiri. Rasio yang menunjukkan tingkat kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba untuk perusahaan itu sendiri.

d. Rentabilitas Modal Pinjaman. Rasio yang menunjukkan tingkat
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba untuk perusahaan
dengan perbandingan modal yang dipinjam.

e. Rasio Modal Pinjaman Terhadap Total Asset. Rasio yang menunjukkan
persentase jumlah asset yang diperoleh perusahaan dalam jangka waktu
tertentu.

Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba maka

dapat digunakan standar perbandingan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Standar Presentase
. = Standar
Rasio Rentabilitas B
Rentabilitas ekonomi >20%
Rasio ekonomi >20%
Rentabilitas modal sendiri >10%
Rentabilitas modal pinjaman >10%

Sumber: Kasmir (2011)

a. Rentabilitas Ekonomis
Rentabilitas ekonomis menunjukkan efisiensi penggunaan modal

dalamperusahaan. Semakin tinggi rasio ini maka akan menunjukkan
semakin baik kinerja keuangan yang dicapai suatu perusahaan. Standar

untuk rasio ini adalah sebesar 20% (Kasmir,2011).
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b. Rasio Ekonomi
Semakin tinggi rasio ini maka akan menunjukkan semakin baik kinerja
keuangan yang dicapai suatu perusahaan dengan standar sebesar 20%
(Kasmir,2011).

c. Rentabilitas Modal Sendiri
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memperoleh laba yang
tersedia bagi pemegang saham perusahaan. Jika rasio ini semakin tinggi.
Maka akan menunjukkan semakin baik Kkinerja keuangan perusahaan
dengan standar sebesar 10% (Kasmir, 2011).

d. Rentabilitas Modal Pinjaman
Rasio ini menunjukkan jika semakin rendah bahwa semakin baik keadaan

keuangan prusahaan dengan standar sebesar 10% (Kasmir, 2011).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
A. Sejarah Berdirinya PT Pegadaian (Persero)

Sejarah pegadaian dimulai pada saat Pemerintah Belanda
(VOC) mendirikan Bank van Leening yaitu lembaga keuangan
yang memberikan kredit dengan sistem gadai, lembaga ini pertama
kali didirikan di Batavia pada tanggal 20 Agustus 1746. Ketika
Inggris mengambil alih kekuasaan Indonesia dari tangan Belanda
(1811-1816), Bank Van Leening milik pemerintah dibubarkan, dan
masyarakat diberi keleluasaan untuk mendirikan usaha pegadaian
asal mendapat lisensi dari Pemerintah Daerah setempat "liecentie
stelsel”. Namun metode tersebut berdampak buruk pemegang
lisensi menjalankan praktik rentenir atau lintah darat yang
dirasakan kurang menguntungkan pemerintah berkuasa (Inggris).
Oleh karena itu metode “liecentie stelsel" diganti menjadi "pacth
stelsel" yaitu pendirian pegadaian diberikan kepada umum yang

mampu membayar pajak yang tinggi kepada pemerintah daerah.
Pada saat Belanda berkuasa kembali, pacth stelsel teta
dipertahankan dan menimbulkan dampak yang sama. Pemegang
hak ternyata banyak melakukan penyelewengan dalam

menjalankan bisnisnya. Selanjutnya pemerintah Hindia Belanda
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menerapkan apa yang disebut dengan "cultuur stelsel” di mana
dalam kajian tentang pegadaian saran yang dikemukakan adalah
sebaiknya kegiatan pegadaian ditangani sendiri oleh pemerintah
agar dapat memberikan perlindungan dan manfaat yang lebih
besar bagi masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan Staatsblad No. 131
tanggal 12 Maret 1901 yang mengatur bahwa usaha Pegadaian
merupakan monopoli Pemerintah dan tanggal 1 April 1901
didirikan Pegadaian Negara pertama di Sukabumi, Jawa Barat.
Selanjutnya setiap tanggal 1 April diperingati sebagai hari ulang
tahun Pegadaian.

Pada masa pendudukan Jepang gedung kantor pusat
Jawatan Pegadaian yang terletak di jalan Kramat Raya 162,
Jakarta dijadikan tempat tawanan perang dan kantor pusat
Jawatan Pegadaian dipindahkan ke jalan Kramat Raya 132. Tidak
banyak perubahan yang terjadi pada masa pemerintahan Jepang
baik dari sisi kebijakan maupun struktur organisasi Jawatan
Pegadaian. Jawatan Pegadaian dalam bahasa Jepang disebut Sitji
Eigeikyuku’, Pimpinan Jawatan Pegadaian dipegang oleh orang
Jepang yang bernama Ohno-San dengan wakilnya orang pribumi
yang bernama M. Saubari. Pada masa awal pemerintahan
Republik Indonesia, kantor Jawatan Pegadaian sempat pindah ke
Karanganyar, Kebumen Kkarena situasi perang Yyang Kkian

memanas. Agresi Militer Belandap 1l memaksa kantor Jawatan
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Pegadaian dipindah lagi ke Magelang. Pasca perang kemerdekaan
kantor Jawatan Pegadaian kembali lagi ke Jakarta dan Pegadaian
dikelola oleh Pemerintah Republik Indonesia. Dalam masa ini,
Pegadaian sudah beberapa kali berubah status, yaitu sebagai
Perusahaan Negara (PN) sejak 1 Januari96l, kemudian
berdasarkan Peraturan Pemerintah No.7/1969 menjadi Perusahaan
Jawatan (Perjan), dan selanjutnya berdasarkan Peraturan
Pemerintah No0.10/1990 (yang diperbaharui dengan Peraturan
Pemerintah No0.103/2000) berubah lagi menjadi Perusahaan
Umum (Perum). Kemudian pada tahun 2011, perubahan status
kembali terjadi yakni dari Perum menjadi Perseroan yang telah
ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah (PP) No0.51/2011 yang
ditandatangani pada 13 Desember 2011. Namun, perubahan
tersebut efektif setelah anggaran dasar diserahkan ke pejabat
berwenang yaitu pada 1 April 2012. Bentuk badan hukum
berubah dari persero menjadi perseroan terbatas pada tanggal 23
September 2021 berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 73

Tahun 2021 (https://www.pegadaian.co.id/profil/sejarah-

perusahaan).


https://www.pegadaian.co.id/profil/sejarah-perusahaan
https://www.pegadaian.co.id/profil/sejarah-perusahaan
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B. Visi dan Misi PT Pegadaian (Persero)
Visi dan Misi PT Pegadaian (Persero) yang dikutip dari
laman resminya sebagai berikut :
Visi
Menjadi The Most Valuable Financial Company di Indonesia dan
Sebagai Agen Inklusi Keuangan Pilihan Utama Masyarakat.
Misi
1. Memberikan manfaat dan keuntungan optimal bagi seluruh
stakeholder dengan mengembangkan bisnis inti
2.  Memperluas jangkauan layanan UMKM melalui sinergi Ultra
Mikro untuk meningkatkan proposisi nilai ke nasabah dan
stakeholder
3.  Memberikan service excellence dengan fokus nasabah
melalui:
a. Bisnis proses yang lebih sederhana dan digital
b. Teknologi informasi yang handal dan mutakhir
c. Praktek manajemen risiko yang kokoh

d. SDM yang profesional berbudaya kinerja baik
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C. Struktur Organisasi PT Pegadaian (Persero)

Menurut Hasibuan (2010) struktur organisasi adalah suatu
gambar yang menggambarkan tipe organisasi, pendepartemenan
organisasi kedudukan, dan jenis wewenang pejabat, bidang dan
hubungan pekerjaan, garis perintah dan tanggung jawab, rentang
kendali dan sistem pimpinan organisasi. Struktur Organisasi
perusahaan sebagai alat untuk membantu pihak manajemen
dalam upaya merealisasikan tujuan yang telah ditetapkan, dan
semua bidang yang ada dalam organisasi haruslah terkordinasi
dengan baik sehingga menciptakan kondisi yang baik serta
mampu membawa perusahaan mencapai tujuan organisasi.

Struktur organisasi sangat diperlukan pada perusahaan agar
setiap individu menjadi lebih bertanggungjawab atas jabatan yang
diembannya. Selain itu dengan adanya struktur organisasi
menjadikan alurasi dan koordinasi kerja lebih jelas. Sehingga
akan memudahkan manajemen dalam melakukan evaluasi kinerja
karyawannya.

PT. Pegadaian (Persero) dalam melaksanakan tujuan yang
telah ditetapkan, maka kedudukan, wewenang dan tanggung
jawab anggotanya dalam struktur organisasi  haruslah
dilaksanakan dengan baik. Struktur organisasi pada PT.

Pegadaian (Persero) adalah sebagai berikut :
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4.1.2 Hasil Perhitungan Data Penelitian
4.1.2.1 Modal Sendiri

Menurut Fahmi (2011) modal sendiri adalah suatu ekuitas
dimana modal ekuitas adalah modal yang dihimpun dengan
menjual saham biasa yang mewakili kepemilikan perusahaan.
Semakin besar modal sendiri maka menunjukkan Kinerja
mananjemen yang baik dalam mengelola perusahaannya, karena
jumlah modal pinjaman lebih kecil dibandingkan dengan jumlah
modal sendiri. Modal sendiri akan semakin besar jika laba yang
dihasilkan perusahaan semakin meningkat.

Modal sendiri PT. Pegadaian (Persero) tahun 2018-2022
dapat disajikan pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.1
Modal Sendiri PT. Pegadaian (Persero)

™ Selisih
No. Tahun b A0 s o (Dalam Keterangan
(Dalam Jutaan
Rupiah) Juta_lan

Rupiah)
1 2017 18.210.260 - -
2 2018 20.116.489 1.906.229 Naik
3 2019 23.060.310 2.943.821 Naik
4 2020 24.603.616 1.543.306 Naik
5 2021 26.259.001 1.655.385 Naik
6 2022 28.418.486 2.159.485 Naik

Sumber : www.pegadaian.co.id diolah pada Mei 2023

Berdasarkan data pada tabel diatas maka dapat dilihat
kondisi modal sendiri PT. Pegadaian (Persero) tahun 2018-2022.
PT. Pegadaian (Persero) pada tahun 2018 mengalami kenaikan

modal sendiri, hal tersebut dilihat dari perbandingan modal sendiri
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PT. Pegadaian (Persero) tahun 2017 sebesar
Rp18.210.260.000.000 sedangkan jumlah modal sendiri pada
tahun 2018 sebesar Rp20.116.489.000.000. Sehingga pada tahun
2018 PT. Pegadaian (Persero) mengalami kenaikan modal sendiri
sebesar Rpl1.906.229.000.000. Kenaikan ~ modal  sendiri
dikarenakan perusahaan mengalami keuntungan sehingga
perusahaan mampu menambah modal usaha melalui laba ditahan.

Tahun 2019 PT. Pegadaian mengalami kenaikan modal
sendiri, hal tersebut dilihat dari perbandingan modal sendiri PT.
Pegadaian (Persero) tahun 2018 sebesar Rp20.116.489.000.000,
sedangkan jumlah modal sendiri pada tahun 2019 sebesar
Rp23.060.310.000.000. Sehingga pada tahun 2019 PT. Pegadaian
(Persero) mengalami  kenaikan modal sendiri  sebesar
Rp2.943.821.000.000. Kenaikan modal sendiri disebabkan oleh
peningkatan pendapatan yang dihasilkan perusahaan, sehingga
akan meningkatkan laba yang dihasilkan. Peningkatan laba ini
salah satunya dialokasikan untuk menambah modal usaha.

Tahun 2020 PT. Pegadaian mengalami kenaikan modal
sendiri, hal tersebut dilihat dari perbandingan modal sendiri PT.
Pegadaian (Persero) tahun 2019 sebesar Rp23.060.310.000.000,
sedangkan jumlah modal sendiri pada tahun 2020 sebesar
Rp24.603.616.000.000. Sehingga pada tahun 2020 PT. Pegadaian
(Persero) mengalami  kenaikan modal sendiri  sebesar

Rp1.543.306.000.000. Perusahaan dalam menjalankan kegiatan
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operasionalnya mampu menghasilkan laba yang tinggi, sehingga
perusahaan menambah modal sendiri dengan kemampuannya
menambabh nilai laba ditahan.

Tahun 2021 PT. Pegadaian mengalami kenaikan modal
sendiri, hal tersebut dilihat dari perbandingan modal sendiri PT.
Pegadaian (Persero) tahun 2020 sebesar Rp24.603.616.000.000,
sedangkan jumlah modal sendiri pada tahun 2021 sebesar
Rp26.259.001.000.000. Sehingga pada tahun 2021 PT. Pegadaian
(Persero)  mengalami  kenaikan = modal  sendiri  sebesar
Rp1.655.385.000.000. Kenaikan modal sendiri dikarenakan
peningkatan laba yang dihasilkan perusahaan sehingga perusahaan
mampu menambah penahanan laba.

Tahun 2022 PT. Pegadaian (Persero) mengalami kenaikan
modal sendiri, hal tersebut dilihat dari perbandingan modal sendiri
PT. Pegadaian (Persero) tahun 2021 sebesar
Rp26.259.001.000.000, sedangkan jumlah modal sendiri pada
tahun 2022 sebesar Rp28.418.486.000.000. Sehingga pada tahun
2021 PT. Pegadaian (Persero) mengalami kenaikan modal sendiri
sebesar Rp2.159.485.000.000. Peningkatan laba yang dihasilkan
perusahaan akan mengakibatkan jumlah laba ditahan mengalami
penambahan. Sehingga akan meningkatkan jumlah nilai modal
sendiri bagi perusahaan.

Berdasarkan hasil perhitungan data modal sendiri PT.

Pegadaian (Persero) diatas, dapat disimpulkan bahwa pada setiap
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tahunnya mengalami kenaikan. Kenaikan modal sendiri
disebabkan perusahaan mampu menghasilkan laba yang besar.
Sehingga selain digunakan untuk membayar kewajibannya
perusahaan juga menggunakan laba tersebut untuk menambah
jumlah modal perusahaan. Kenaikan tertinggi modal sendiri PT.
Pegadaian (Persero) terjadi pada tahun 2019. Hal tersebut
dikarenakan pada tahun 2019 PT. Pegadaian (Persero)
meluncurkan produk inovatif berbasis digital dan agresivitas
dalam menjalin sinergi dan kolaborasi dengan berbagai mitra di
Indonesia (Putra, Mega. 2020). Sedangkan kenaikan terendah
modal sendiri PT. Pegadaian (Persero) pada tahun 2020. Hal
tersebut dikarenakan kondisi ekonomi yang belum kondusif
dampak dari pandemo Covid 19 (Rahma, Athika. 2021).
4.1.2.2 Modal Pinjaman

Menurut Syamsuddin (2011), modal pinjaman adalah modal
yang biasanya diperoleh dari pihak luar perusahaan dan biasanya
diperoleh dari  pinjaman. Keuntungan modal pinjaman
adalah jumlahnya yang tidak terbatas, artinya tersedia dalam
jumlah banyak. Semakin besar jumlah modal pinjaman artinya
semakin besar modal yang tidak dapat dipenuhi dengan modal
sendiri. Hal tersebut juga akan mempengaruhi jumlah laba yang
diperoleh, karena adanya pinjaman akan memunculkan beban
bunga yang harus dibayarkan dan akan mengurangi jumlah laba

yang diperoleh perusahaan.
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Modal pinjaman PT. Pegadaian (Persero) tahun 2018-2022

dapat disajikan pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.2
Modal Pinjaman PT. Pegadaian (Persero)
Modal Pinjaman Selisih
No. Tahun (Dalam JlJJtaan (Dalam Jutaan Keterangan
Rupiah) Rupiah)
1 2017 30.476.832 -
2 2018 32.674.699 2.197.867 Naik
3 2019 42.263.867 9.589.168 Naik
4 2020 46.865.344 4.601.477 Naik
5 2021 39.516.937 (7.348.407) Turun
6 2022 44.911.304 5.394.367 Naik

Sumber : www.pegadaian.co.id diolah pada Mei 2023

Berdasarkan data pada tabel diatas maka dapat dilihat
kondisi modal pinjaman PT. Pegadaian (Persero) tahun 2018-
2022. PT. Pegadaian (Persero) pada tahun 2018 mengalami
kenaikan modal pinjaman, hal tersebut dilihat dari perbandingan
modal pinjaman PT. Pegadaian (Persero) tahun 2017 sebesar Rp
Rp30,476,832.000.000 sedangkan jumlah modal pinjaman pada
tahun 2018 sebesar Rp32.674.699.000.000. Sehingga pada tahun
2018 PT. Pegadaian (Persero) mengalami kenaikan modal
pinjaman  sebesar Rp2.197.867.000.000. Kenaikan modal
pinjaman pada tahun 2018 dikarenakan meningkatnya hutang
lancar, hutang jangka panjang perusahaan. Peningkatan hutang
lancar perusahaan terjadi pada hutang usaha, akrual dan liabilitas
lainnya. Sedangkan peningkatan hutang jangka panjang di

akibatkan oleh meningkatnya surat berharga yang diterbitkan.
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PT. Pegadaian (Persero) pada tahun 2019 mengalami
kenaikan modal pinjaman, hal tersebut dilihat dari perbandingan
modal pinjaman PT. Pegadaian (Persero) tahun 2018 sebesar
Rp32.674.699.000.000 sedangkan jumlah modal pinjaman pada
tahun 2019 sebesar Rp42.263.867.000.000. Sehingga pada tahun
2019 PT. Pegadaian (Persero) mengalami kenaikan modal
pinjaman sebesar Rp9.589.168.000.000. Pada tahun 2019
kenaikan modal pinjaman disebabkan oleh meningkatnya jumlah
hutang lancar dan hutang jangka panjang yang dimiliki
perusahaan. Kenaikan hutang lancar perusahaan terjadi pada
hutang kepada nasabah, hutang usaha, hutang pajak, hutang
akrual, pendapatan diterima dimuka, dan liabilitas pajak
tangguhan. Kenaikan hutang jangka panjang disebabkan karena
kenaikan hutang pajak, surat berharga yang diterbitkan, pinjaman
dari pemerintah dan imbalan kerja.

PT. Pegadaian (Persero) pada tahun 2020 mengalami
kenaikan modal pinjaman, hal tersebut dilihat dari perbandingan
modal pinjaman PT. Pegadaian (Persero) tahun 2019 sebesar
Rp42.263.867.000.000 sedangkan jumlah modal pinjaman pada
tahun 2020 sebesar Rp46.865.344.000.000. Sehingga pada tahun
2020 PT. Pegadaian (Persero) mengalami kenaikan modal
pinjaman  sebesar Rp4.601.477.000.000. Kenaikan modal
pinjaman pada tahun 2020 dikarenakan meningkatnya jumlah

hutang lancar dan hutang jangka panjang. Hutang lancar
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meningkat akibat bertambahnya jumlah hutang kepada nasabah,
hutang pajak, liabilitas pajak tangguhan, akrual, pendapatan
diterima dimuka, liabilitas sewa dan liabilitas lain-lain. Sedangkan
peningkatan hutang jangka panjang dikarenakan bertambahnya
jumlah surat berharga yang diterbitkan, pinjaman dari pemerintah
dan liabilitas imbalan kerja.

PT. Pegadaian (Persero) pada tahun 2021 mengalami
penurunan modal pinjaman, hal tersebut dilihat dari perbandingan
modal pinjaman PT. Pegadaian (Persero) tahun 2020 sebesar
Rp46.865.344.000.000 sedangkan jumlah modal pinjaman pada
tahun 2021 sebesar Rp39.516.937.000.000. Sehingga pada tahun
2021 PT. Pegadaian (Persero) mengalami penurunan modal
pinjaman sebesar Rp7.348.407.000.000. Penurunan jumlah modal
pinjaman pada tahun 2021 di PT Pegadaian disebakan oleh
menurunnya jumlah hutang lancar dan hutang jangka panjang.
Hutang lancar menurun akibat berkurangnya jumlah hutang
kepada nasabah, hutang pajak, liabilitas sewa dan pendapatan
diterima dimuka. Sedangkan hutang jangka panjang menurun
karena berkurangnya jumlah pinjaman bank, surat berharga yang
diterbitkan dan liabilitas imbalan kerja.

PT. Pegadaian (Persero) pada tahun 2022 mengalami
kenaikan modal pinjaman, hal tersebut dilihat dari perbandingan
modal pinjaman PT. Pegadaian (Persero) tahun 2021 sebesar

Rp39.516.937.000.000 sedangkan jumlah modal pinjaman pada
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tahun 2022 sebesar Rp44.911.304.000.000. Sehingga pada tahun
2022 PT. Pegadaian (Persero) mengalami kenaikan modal
pinjaman sebesar Rp5.394.367.000.000. Kenaikan modal
pinjaman pada PT Pegadaian ditahun 2022 disebabkan oleh
meningkatnya jumlah hutang lancar dan hutang jangka panjang
yang dimiliki perusahaan. Peningkatan hutang lancar terjadi pada
hutang kepada nasabah, hutang usaha, hutang pajak, akrual dan
liabilitas sewa. Sedangkan peningkatan hutang jangka panjang
terjadi pada pinjaman bank dan surat berharga yang diterbitkan.
Berdasarkan hasil perhitungan data modal pinjaman PT
Pegadaian (Persero) diatas, dapat disimpulkan bahwa modal
pinjaman fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan.
Kenaikan modal pinjaman disebabkan oleh meningkatnya jumlah
hutang lancar dan hutang jangka panjang yang dimiliki
perusahaan. Sedangkan penurunan jumlah modal pinjaman yang
dimiliki perusahaan akibat berkurangnya jumlah kewajiban yang
telah dibayar perusahaan. Kenaikan tertinggi modal pinjaman PT
Pegadaian (Persero) terjadi pada tahun 2019. Hal tersebut
dikarenakan pada tahun 2019 PT Pegadaian (Persero)
meluncurkan produk inovatif berbasis digital dan agresivitas
dalam menjalin sinergi dan kolaborasi dengan berbagai mitra di
Indonesia (Putra, Mega. 2020). Sehingga PT Pegadaian (Persero)
membutuhkan tambahan modal dari luar yang cukup besar untuk

menunjang program Kkerjanya. Sedangkan penurunan modal
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pinjaman PT Pegadaian (Persero) pada tahun 2021. Hal tersebut
dikarenakan pada tahun tersebut PT Pegadaian (Persero) berhasil
menghasilkan laba yang tinggi, dimana laba tersebut digunakan
untuk melakukan pembayaran pinjamannya. Sehingga modal
pinjaman PT Pegadaian (Persero) pada tahun tersebut mengalami

penurunan.

4.1.2.3 Rentabilitas Ekonomi

Rentabilitas ekonomi menunjukkan efesiensi penggunaan
modal di dalam perusahaan, rentabilitas ekonomis sering
dimaksudkan kemampuan suatu perusahaan dengan seluruh modal
yang dikerjakan di dalamnya untuk menghasilkan laba dengan

menggunakan rumus :

Laba Sebelum Pajak

Rentabilitas Ek i = X 10009
entabilitas Ekonomi Total Aktiva %

Sumber: Kasmir (2010)

Dari perhitungan dari rumus diatas, maka diperoleh data sebagai

berikut:
Tabel 4.3
Rekapitulasi Rentabilitas Ekonomi
Laba Sebelum | Total Asset Rentabilitas
No. Tahun Pajak (Dalam .
Ekonomi
(Dalam Jutaan Jutaan %)
Rupiah) Rupiah)
1 2018 3.663.172 52.791.188 6,94%
2 2019 4.230.992 65.324.177 6,48%
3 2020 2.873.290 71.468.960 4,02%
4 2021 3.244.435 65.775.938 4,93%
5 2022 4.329.204 73.329.790 5,90%

Sumber : www.pegadaian.co.id diolah pada Mei 2023
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Berdasarkan pada perhitungan rentabilitas pada tahun 2018
diperoleh presentase sebesar 6,94%, dengan total laba sebelum
pajak sebesar Rp. 3.663.172.000.000 dibandingkan total aktiva
sebesar Rp. 52.791.188.000.000. Hal ini menunjukkan bahwa total
aktiva yang dimiliki perusahaan mampu menghasilkan laba
perusahaan sebesar 6,94% dari total aktiva.

Berdasarkan pada perhitungan rentabilitas pada tahun 2019
diperoleh presentase sebesar 6,48%, dengan total laba sebelum
pajak sebesar Rp. 4.230.992.000.000 dibandingkan total aktiva
sebesar Rp. 65.324.177.000.000. Hal ini menunjukkan bahwa total
aktiva yang dimiliki perusahaan mampu menghasilkan laba
perusahaan sebesar 6,48% dari total aktiva.

Berdasarkan pada perhitungan rentabilitas pada tahun 2020
diperoleh presentase sebesar 4,02%, dengan total laba sebelum
pajak sebesar Rp. 2.873.290.000.000 dibandingkan total aktiva
sebesar Rp. 71.468.960.000.000. Hal ini menunjukkan bahwa total
aktiva yang dimiliki perusahaan mampu menghasilkan laba
perusahaan sebesar 4,02% dari total aktiva.

Berdasarkan pada perhitungan rentabilitas pada tahun 2021
diperoleh presentase sebesar 4,93%, dengan total laba sebelum
pajak sebesar Rp. 3.244.435.000.000 dibandingkan total aktiva
sebesar Rp. 65.775.938.000.000. Hal ini menunjukkan bahwa total
aktiva yang dimiliki perusahaan mampu menghasilkan laba

perusahaan sebesar 4,93% dari total aktiva.
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Berdasarkan pada perhitungan rentabilitas pada tahun 2022
diperoleh presentase sebesar 5,90%, dengan total laba sebelum
pajak sebesar Rp. 4.329.204.000.000 dibandingkan total aktiva
sebesar Rp. 73.329.790.000.000. Hal ini menunjukkan bahwa total
aktiva yang dimiliki perusahaan mampu menghasilkan laba
perusahaan sebesar 5,90% dari total aktiva.

Berdasarkan hasil perhitungan data rentabilitas ekonomi PT
Pegadaian (Persero) diatas, dapat disimpulkan bahwa rentabilitas
ekonomi mengalami fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan
penurunan. Kenaikan tertinggi rentabilitas ekonomi PT Pegadaian
(Persero) terjadi pada tahun 2018. Hal tersebut dikarenakan pada
tahun 2018 PT Pegadaian (Persero) menunjukkan kinerja positif
dalam menghasilkan laba, peningkatan didorong oleh produk
inovatif digital yang memudahkan dalam pelayanan nasabah (
Intan, Kenia 2019). Sedangkan penurunan rentabilitas ekonomi PT
Pegadaian (Persero) pada tahun 2020. Hal tersebut dikarenakan
pada tahun 2020 PT Pegadaian (Persero) mengalami penurunan
laba yang signifikan, hal ini dikarenakan PT Pegadaian (persero)
terimbas Covid-19 karena sebagian besar nasabah menggunakan
layanan gadai (Pratama,Wibi. 2021). Sehingga mengakibatkan
rentabilitas ekonomi pada PT Pegadaian (Persero) pada tahun

tersebut mengalami penurunan.
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4.1.2.4 Rasio Ekonomi
Rasio ekonomi adalah rasio yang menunjukkan presentase
hasil yang diperoleh diukur dari seluruh aktiva perusahaan yang
dimana tinggi rendahnya rentabilitas seluruh modal atau
rentabilitas ekonomis di mana dalam hal ini sebagai ukuran untuk
mengetahui apakah perusahaan berjalan lancar atau sebaliknya.

Rasio ekonomi dapat diukur menggunakan rumus :

Penjualan

- X 1 0,
Total Aset 00%

Rasio Ekonomi =

Sumber : Kasmir (2010)
Objek penelitian ini merupakan perusahaan jasa. Sehingga
penjualan yang dimaksud pada rumus diatas yaitu pendapatan

usaha. Dari perhitungan dari rumus diatas, maka diperoleh data

sebagai berikut:

Tabel 4.4
Rekapitulasi Rasio Ekonomi
Penjualan Total Asset
No. | Tahun (Dalam (Dalam Rasio Ekonomi

Jutaan Jutaan (%)

Rupiah) Rupiah)
1 2018 12.748.054 | 52.791.188 24,15%
2 2019 17.693.653 | 65.324.177 27,09%
3 2020 21.964.403 | 71.468.960 30,73%
4 2021 20.639.861 | 65.775.938 31,38%
5 2022 22.876.587 | 73.329.790 31,20%

Sumber : www.pegadaian.co.id diolah pada Mei 2023

Berdasarkan pada perhitungan rasio ekonomi pada tahun
2018 diperoleh presentase sebesar 24,15%, dengan total penjualan

atau pendapatan usaha sebesar Rp. 12.748.054.000.000
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dibandingkan total aktiva sebesar Rp. 52.791.188.000.000. Hal ini
menunjukkan bahwa penjualan yang dihasilkan perusahaan sebesar
24,15% dari total aktiva.

Berdasarkan pada perhitungan rasio ekonomi pada tahun
2019 diperoleh presentase sebesar 27,09%, dengan total penjualan
atau pendapatan usaha sebesar Rp. 17.693.653.000.000
dibandingkan total aktiva sebesar Rp. 65.324.177.000.000. Hal ini
menunjukkan bahwa penjualan yang dihasilkan perusahaan sebesar
27,09% dari total aktiva.

Berdasarkan pada perhitungan rasio ekonomi pada tahun
2020 diperoleh presentase sebesar 30,73%, dengan total penjualan
atau pendapatan usaha sebesar Rp. 21.964.403.000.000
dibandingkan total aktiva sebesar Rp. 71.468.960.000.000. Hal ini
menunjukkan bahwa penjualan yang dihasilkan perusahaan sebesar
30,73% dari total aktiva.

Berdasarkan pada perhitungan rasio ekonomi pada tahun
2021 diperoleh presentase sebesar 31,38%, dengan total penjualan
atau pendapatan usaha sebesar Rp. 20.639.861.000.000
dibandingkan total aktiva sebesar Rp. 65.775.938.000.000. Hal ini
menunjukkan bahwa penjualan yang dihasilkan perusahaan sebesar
31,38% dari total aktiva.

Berdasarkan pada perhitungan rasio ekonomi pada tahun
2022 diperoleh presentase sebesar 31,20%, dengan total penjualan

atau pendapatan usaha sebesar Rp. 22.876.587.000.000
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dibandingkan total aktiva sebesar Rp. 73.329.790.000.000. Hal ini
menunjukkan bahwa penjualan yang dihasilkan perusahaan sebesar
31,20% dari total aktiva.

Berdasarkan perhitungan data rasio ekonomi PT Pegadaian
(Persero) diatas, dapat disimpulkan bahwa rasio ekonomi
mengalami fluktuatif, yakni mengalami kenaikan dan penurunan.
Kenaikan tertinggi rasio ekonomi PT Pegadaian (Persero) terjadi
pada tahun 2021. Hal tersebut dikarenakan pada tahun 2021 PT
Pegadaian (Persero) menunjukkan Kinerja positif dalam
menghasilkan meningkatkan pendapatan, melalui peningkatan
transaksi digital lewat aplikasi “Pegadaian Digital” yang
dilakukan oleh nasabah. Tentunya melalui transaksi digital ini
maka biaya operasional perusahaan mengalami penurunan
(Rahardyan, Aziz. 2022). Sedangkan penurunan rasio ekonomi PT
Pegadaian (Persero) pada tahun 2018. Hal tersebut pada tahun
2018 PT Pegadaian (Persero) memiliki pendapatan yang tinggi
akan tetapi lebih rendah jika dibandingkan dengan tahun 2021, hal
tersebut dapat dilihat pada laporan keuangan perusahaan.
Sehingga nilai rasio ekonomi pada PT Pegadaian (Persero) pada

tahun tersebut menunjukkan hasil yang rendah.
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4.1.2.5 Rentabilitas Modal Sendiri

Rentabilitas modal sendiri yaitu kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dalam periode tertentu dengan
mempertimbangkan aspek modal sendiri yang dimiliki oleh
perusahaan. Rentabilitas modal sendiri menyangkut, bagaimana
kemapuan  perusahaan  menghasilkan  keuntungan, yang
dibandingkan dari bukannya keseluruhan modal yang dimiliki
oleh perusahaan tetapi khususnya modal sendiri. Perhitungan
rentabilitas sendiri menggunakan rumus perhitungan sebagai

berikut :

Laba Bersih Sebelum Pajak

Rentabilitas Modal Sendiri = X100%

Modal Sendiri

Sumber: Kasmir (2010)

Dari perhitungan dari rumus diatas, maka diperoleh data sebagai

berikut:
Tabel 4.5
Rekapitulasi Rentabilitas Modal Sendiri
3 Modal
Laba BerS|_h Sendiri Rentabilitas
No. Tahun Sebelum Pajak -
(Dalam Modal Sendiri
(Dalam Jutaan 0
Rupiah) Jutaan (%)
Rupiah)
1 2018 3.663.172 20.116.489 18,21%
2 2019 4.230.992 23.060.310 18,35%
3 2020 2.873.290 24.063.616 11,94%
4 2021 3.244.435 26.259.001 12,36%
5 2022 4.329.204 28.418.486 15,23%
Sumber : www.pegadaian.co.id diolah pada Mei 2023
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Berdasarkan pada perhitungan rentabilitas modal sendiri pada
tahun 2018 diperoleh presentase sebesar 18,21%, dengan laba
bersih sebelum pajak sebesar Rp. 3.663.172.000.000 dibandingkan
modal sendiri sebesar Rp. 20.116.489.000.000. Hal ini bahwa
perusahaan dapat menghasilkan laba bersih sebelum pajak sebesar
18,21% dari modal sendiri yang dimiliki perusahaan

Berdasarkan pada perhitungan rentabilitas modal sendiri pada
tahun 2019 diperoleh presentase sebesar 18,35%, dengan laba
bersih sebelum pajak sebesar Rp. 4.230.992.000.000 dibandingkan
modal sendiri sebesar Rp. 23.060.310.000.000. Hal ini bahwa
perusahaan dapat menghasilkan laba bersih sebelum pajak sebesar
18,35% dari modal sendiri yang dimiliki perusahaan.

Berdasarkan pada perhitungan rentabilitas modal sendiri pada
tahun 2020 diperoleh presentase sebesar 11,94%, dengan laba
bersih sebelum pajak sebesar Rp. 2.873.290.000.000 dibandingkan
modal sendiri sebesar Rp. 24.063.616.000.000. Hal ini bahwa
perusahaan dapat menghasilkan laba bersih sebelum pajak sebesar
11,94% dari modal sendiri yang dimiliki perusahaan.

Berdasarkan pada perhitungan rentabilitas modal sendiri pada
tahun 2021 diperoleh presentase sebesar 12,36%, dengan laba
bersih sebelum pajak sebesar Rp. 3.244.435.000.000 dibandingkan
modal sendiri sebesar Rp. 26.259.001.000.000. Hal ini bahwa
perusahaan dapat menghasilkan laba bersih sebelum pajak sebesar

12,36% dari modal sendiri yang dimiliki perusahaan.
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Berdasarkan pada perhitungan rentabilitas modal sendiri pada
tahun 2022 diperoleh presentase sebesar 15,23%, dengan laba
bersih sebelum pajak sebesar Rp. 4.329.204.000.000 dibandingkan
modal sendiri sebesar Rp. 28.418.486.000.000. Hal ini bahwa
perusahaan dapat menghasilkan laba bersih sebelum pajak sebesar
15,23% dari modal sendiri yang dimiliki perusahaan.

Berdasarkan hasil perhitungan data rentabilitas modal
sendiri PT Pegadaian (Persero) diatas, dapat disimpulkan bahwa
rentabilitas modal sendiri mengalami fluktuatif setiap tahunnya,
yakni mengalami kenaikan dan penurunan. Kenaikan tertinggi
rentabilitas modal sendiri PT Pegadaian (Persero) terjadi pada
tahun 2019. Hal tersebut dikarenakan pada tahun 2019 PT
Pegadaian (Persero) meluncurkan produk inovatif berbasis digital
dan agresivitas dalam menjalin sinergi dan kolaborasi dengan
berbagai mitra di Indonesia (Putra, Mega. 2020). Sedangkan
penurunan rentabilitas modal sendiri PT Pegadaian (Persero) pada
tahun 2021. Hal tersebut pada tahun 2021 PT Pegadaian (Persero)
memiliki pendapatan yang tinggi akan tetapi lebih rendah jika
dibandingkan dengan tahun 2019, hal tersebut dapat dilihat pada
laporan keuangan perusahaan. Sehingga nilai rentabilitas ekonomi
pada PT Pegadaian (Persero) pada tahun tersebut menunjukkan

hasil yang rendah.
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4.1.2.6 Rentabilitas Modal Pinjaman

Rentabilitas modal pinjaman yaitu kemempuan perusahaan
dalam menghasilkan laba yang dipengaruhi oleh modal asing yang
berasl dari ruang lingkup perusahaan. Rentabilitas modal
pinjaman tersebut menyangkut bagaimana modal pinjaman
menghasilkan keuntungan bagi perusahaan, yang dibandingkan
bukan keseluruhan modal tetapi khususnya modal asing ( modal
pinjaman) perusahaan. Perhitungan rentabilitas modal pinjaman

menggunakan rumus perhitungan sebagai berikut :

Laba Bersih Sebelum Pajak

Rentabilitas Modal Pinj = X 1009
entabilitas Modal Pinjaman Modal Pinjaman %

Sumber: Kasmir (2010)

Dari perhitungan dari rumus diatas, maka diperoleh data sebagai

berikut:
Tabel 4.5
Rekapitulasi Rentabilitas Modal Pinjaman
Laba Bersih Modal -
No. | Tahun Sebelum Pajak Pinjaman Rentat_)ll_|tas Modal
Pinjaman
(Dalam Jutaan | (Dalam Jutaan (%)
Rupiah) Rupiah)
1 2018 3.663.172 32.674.699 11,21%
2 2019 4.230.992 42.263.867 10,01%
3 2020 2.873.290 46.865.344 6,13%
4 2021 3.244.435 39.516.937 8,21%
5 2022 4.329.204 44.911.304 9,64%

Sumber : www.pegadaian.co.id diolah pada Mei 2023

Berdasarkan pada perhitungan rentabilitas modal pinjaman

pada tahun 2018 diperoleh presentase sebesar 11,21%, dengan laba
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bersih sebelum pajak sebesar Rp. 3.663.172.000.000 dibandingkan
modal pinjaman sebesar Rp. 32.674.699.000.000. Hal ini bahwa
perusahaan dapat menghasilkan laba bersih sebelum pajak sebesar
11,21% dari modal pinjaman yang dimiliki perusahaan.

Berdasarkan pada perhitungan rentabilitas modal pinjaman
pada tahun 2019 diperoleh presentase sebesar 10,01%, dengan laba
bersih sebelum pajak sebesar Rp. 4.230.992.000.000 dibandingkan
modal pinjaman sebesar Rp. 42.263.867.000.000. Hal ini bahwa
perusahaan dapat menghasilkan laba bersih sebelum pajak sebesar
10,01% dari modal pinjaman yang dimiliki perusahaan.

Berdasarkan pada perhitungan rentabilitas modal pinaman
pada tahun 2020 diperoleh presentase sebesar 6,13%, dengan laba
bersih sebelum pajak sebesar Rp. 2.873.290.000.000 dibandingkan
modal pinjaman sebesar Rp. 46.865.344.000.000. Hal ini bahwa
perusahaan dapat menghasilkan laba bersih sebelum pajak sebesar
6,23% dari modal pinjaman yang dimiliki perusahaan.

Berdasarkan pada perhitungan rentabilitas modal pinjaman
pada tahun 2021 diperoleh presentase sebesar 8,21%, dengan laba
bersih sebelum pajak sebesar Rp. 3.244.435.000.000 dibandingkan
modal pinjaman sebesar Rp. 39.516.937.000.000. Hal ini bahwa
perusahaan dapat menghasilkan laba bersih sebelum pajak sebesar
8,21% dari modal pinjaman yang dimiliki perusahaan.

Berdasarkan pada perhitungan rentabilitas modal pinjaman

pada tahun 2022 diperoleh presentase sebesar 9,64%, dengan laba
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bersih sebelum pajak sebesar Rp. 4.329.204.000.000 dibandingkan
modal pinjaman sebesar Rp. 44.911.304.000.000. Hal ini bahwa
perusahaan dapat menghasilkan laba bersih sebelum pajak sebesar
9,64% dari modal pinjaman yang dimiliki perusahaan.

Berdasarkan hasil perhitungan data rentabilitas modal
pinjaman PT Pegadaian (Persero) diatas, dapat disimpulkan
bahwa rentabilitas modal pinjaman mengalami fluktuatif setiap
tahunnya, yakni mengalami kenaikan dan penurunan. Kenaikan
tertinggi rentabilitas modal pinjaman PT Pegadaian (Persero)
terjadi pada tahun 2018. Hal tersebut dikarenakan pada tahun
2018 PT Pegadaian (Persero) memiliki tingkat pinjaman yang
rendah dibandingkan dengan laba sebelum pajak. Sedangkan
penurunan rentabilitas modal pinjaman PT Pegadaian (Persero)
pada tahun 2020. Hal tersebut pada tahun 2020 PT Pegadaian
(Persero) memiliki tingkat pinjaman usaha yang tinggi
dibandingkan dengan tahun 2018, hal tersebut dapat dilihat pada
laporan keuangan perusahaan. Sehingga nilai rentabilitas modal
pinjaman pada PT Pegadaian (Persero) pada tahun tersebut

menunjukkan hasil yang rendah.

4.2 Pembahasan

4.2.2

Rentabilitas Ekonomi Pada PT Pegadaian

Riyanto (2011) menyatakan bahwa rentabilitas suatu
perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau
modal yang menghasilkan laba tersebut. Sedangkan menurut Hanafi

(2017) rentabilitas ekonomi adalah kemampuan perusahaan
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menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset tertentu.
Rentabilitas ekonomi atau yang disebut dengan Return On Assets
(ROA) merupakan perbandingan modal usaha dengan total aktiva
yang dipergunakan untuk menghasilkan laba yang dinyatakan dalam
bentuk presentasi (Sutrisno. 2017). Perhitungan rentabilitas sering
digunakan sebagai alat pengukur untuk mengetahui apakah
perusahaan telah efisien dalam menggunakan seluruh aktivanya dalam
menghasilkan laba. Untuk mengukur ini, maka rentabilitas perusahaan
dapat dibandingkan menurut waktu tahun yang lalu dan tahun
sekarang, atau dapat juga dibandingkan dengan usaha sejenis lainnya.

Berdasarkan Tabel 4.3 Rentabilitas Ekonomi PT Pegadaian
(Persero) pada tahun 2019 sampai 2022 fluktiatif. Artinya pada
jangka waktu tersebut rentabilitas ekonomi PT Pegadaian (Persero)
mengalami kenaikan dan penurunan. Kenaikan rentabilitas ekonomi
disebabkan oleh meningkatnya laba yang dihasilkan perusahaan dari
pada tahun sebelumnya. Sedangkan penurunan rentabilitas ekonomi
disebabkan adanya penurunan laba yang dihasilkan perusahaan
dibandingkan tahun sebelumnya. Cara untuk menilai rentabilitas
ekonomi suatu perusahaanya itu ~membandingkan persentase
rentabilitas ekonomi perusahaan tersebut dengan presentase standar
perusahaan. Menurut Kasmir (2011) standar  rentabilitas ekonomi
yaitu sebesar 20%. Semakin besar nilai rentabilitas ekonomi

menunjukkan manajemen keuangan perusahaan yang semakin baik.
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Berikut perbandingan perhitungan rentabilitas ekonomi pada

PT Pegadaian dan standar rasio rentabilitas ekonomi:

Tabel 4.7

Perbandingan Rentabibiltas Ekonomi dengan Standar
Tahun Rentabllltgs Standart Keterangan

Ekonomi
2018 6,94% >20% Dibawah Standar
2019 6,47% >20% Dibawah Standar
2020 4,02% >20% Dibawah Standar
2021 4,93% >20% Dibawah Standar
2022 5,90% >20% Dibawah Standar

Rata-Rata 5,65% >20% Dibawah Standar

Sumber : www.pegadaian.co.id diolah pada Mei 2023

Berdasarkan Tabel 4.7 Perbandingan Rentabilitas Ekonomi
dengan Standar PT Pegadaian (Persero), dapat dilihat bahwa pada
tahun 2018 rentabilitas ekonomi perusahaan sebesar 6,94% < 20%.
Artinya rentabilitas ekonomi PT Pegadaian (Persero) pada tahun 2018
berada dibawah standar perusahaan. Nilai Rentabilitas Ekonomi PT
Pegadaian pada tahn 2018 sebesar 6,94%, artinya menunjukkan bahwa
total aktiva yang dimiliki perusahaan mampu menghasilkan laba
perusahaan sebesar 6,94% dari total aktiva. Nilai rentabilitas ekonomi
6,94% berada dibawah standar karena nilai margin laba yang
dihasilkan perusahaan kecil dan aktiva yang dimiliki perusahaan
besar. Sehingga presentase rentabilititas ekonomi kecil.

Pada tahun 2019 rentabilitas ekonomi PT Pegadaian (Persero)
sebesar 6,47% < 20%. Artinya rentabilitas ekonomi PT Pegadaian
(Persero) pada tahun 2019 berada dibawah standar perusahaan. Nilai
Rentabilitas Ekonomi PT Pegadaian pada tahun 2019 sebesar 6,47%,

artinya menunjukkan bahwa total aktiva yang dimiliki perusahaan
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mampu menghasilkan laba perusahaan sebesar 6,47% dari total
aktiva. Nilai rentabilitas ekonomi 6,47% berada dibawah standar
karena dikarenakan nilai hutang yang dimiliki perusahaan meningkat
dari tahun sebelumnya, sehingga beban bunga yang dibayarkan
perusahaan meningkat dan mengurangi jumlah laba yang diperoleh
perusahaan.

Rentabilitas ekonomi PT Pegadaian (Persero) pada tahun 2020
sebesar 4,02% < 20%. Artinya rentabilitas ekonomi PT Pegadaian
(Persero) pada tahun 2020 berada dibawah standar  perusahaan.
artinya menunjukkan bahwa total aktiva yang dimiliki perusahaan
mampu menghasilkan laba perusahaan sebesar 4,02% dari total
aktiva. Nilai rentabilitas ekonomi 4,02% berada dibawah standar
dikarenakan tingkat efisiensi operasional yang rendah sehingga
menghasilkan laba yang sedikit. Keadaan ini terjadi disebabkan oleh
munculnya pandemi Covid-19.

Pada tahun 2021 rentabilitas ekonomi PT Pegadaian (Persero)
sebesar 4,93% < 20%. Artinya rentabilitas ekonomi PT Pegadaian
(Persero) pada tahun 2021 berada dibawah standar  perusahaan.
artinya menunjukkan bahwa total aktiva yang dimiliki perusahaan
mampu menghasilkan laba perusahaan sebesar 4,93%. Nilai
rentabilitas ekonomi 4,93% berada dibawah standar karena perolehan
laba perusahaan mengalami penurunan dari tahun sebelumnya.

Sedangkan tahun 2022 rentabilitas ekonomi PT Pegadaian

(Persero) sebesar 5,90% < 20%. Artinya rentabilitas ekonomi PT
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Pegadaian (Persero) pada tahun 2022 berada dibawah standar
perusahaan. artinya menunjukkan bahwa total aktiva yang dimiliki
perusahaan mampu menghasilkan laba perusahaan dari total aktiva
sebesar 5,90%. Nilai rentabilitas ekonomi 5,90% berada dibawah
standar karena peningkatan laba yang dihasilkan perusahaan disertai
dengan kenaikan hutang perusahaan.

Berdasarkan perhitungan rentabilitas ekonomi dengan standar
perusahaan diatas, dapat disimpulkan bahwa PT Pegadaian (Persero)
selama tahun 2018 sampai tahun 2022 mempunyai nilai rata-rata
rentabilitas ekonomi sebesar 5,65% < 20%. Artinya nilai rata-rata
rentabilitas ekonomi berada dibawah standar perusahaan. Hal tersebut
berarti efisiensi manajemen keuangan pada perusahaan tersebut belum
berjalan secara baik (Wiratjaya, 2018). Artinya perusahaan dalam
meningkatkan penjualan melalui pengelolaan aktiva belum berjalan
secara maksimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Rudiwantoro (2020) yang menyatakan tingkat keuntungan yang
diperoleh PT. Pegadaian pada tahun 2015 sampai dengan 2019
fluktuatif, hal tersebut dikarenakan jumlah laba yang dihasilkan
mengalami peningkatan dan juga mengalami penurunan.

Rasio Ekonomi Pada PT Pegadaian

Rasio Ekonomi (Total assets turnover) yaitu rasio yang
digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki
perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh

dari tiap rupiah aktiva (Kasmir. 2019). Semakin tinggi rasio total asets
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turnover berarti, semakin efisien penggunaan aktiva didalam
mengasilkan penjualan atas aset yang dimiliki perusahaan (Dewi, Nia
Agustina. Siti Nurlaela & Endang Masitoh. 2020).

Berikut perbandingan perhitungan rasio ekonomi pada PT

Pegadaian dan standar rasio ekonomi:

Tabel 4.8
Perbandingan Rasio Ekonomi dengan Standar
Tahun Rasig : Standart Keterangan
Ekonomi

2018 24,15% >20% Diatas Standar

2019 27,08% >20% Diatas Standar

2020 30,73% >20% Diatas Standar

2021 31,38% >20% Diatas Standar

2022 31,20% >20% Diatas Standar
Rata-Rata 28,91% >20% Diatas Standar

Sumber : www.pegadaian.co.id diolah pada Mei 2023

Berdasarkan Tabel 4.8 Rasio Ekonomi dengan standar PT
Pegadaian (Persero) fluktuatif. Artinya pada jangka waktu tersebut
rasio ekonomi PT Pegadaian (Persero) mengalami kenaikan dan
penurunan. Kenaikan rasio ekonomi disebabkan oleh meningkatnya
pendapatan yang diperoleh dari penjualan perusahaan dibandingkan
tahun sebelumnya. Sedangkan penurunan rasio ekonomi disebabkan
oleh menurunnya jumlah pendapatan dari tahun sebelumnya. Rasio
ekonomi suatu perusahaan dapat dikatakan baik apabila nilainya lebih
besar dibandingkan standar  perusahaan. Menurut Kasmir (2011)
standar rasio ekonomi yaitu sebesar 20%.

Berdasarkan Tabel 4.8 Perhitungan Rasio Ekonomi dengan
standar PT Pegadaian (Persero), dapat dilihat bahwa pada tahun

2018 rasio ekonomi perusahaan sebesar 24,15% > 20%. Artinya rasio



http://www.pegadaian.co.id/

87

ekonomi PT Pegadaian (Persero) pada tahun 2018 berada diatas
standar perusahaan. Nilai Rasio Ekonomi PT Pegadaian pada tahun
2018 sebesar 24,15%, artinya hal ini menunjukkan bahwa penjualan
yang dihasilkan perusahaan sebesar 24,15% dari total aktiva. Nilai
rasio ekonomi 24,15% berada diatas standar karena perusahaan
mampu mengelola aset yang dimiliki dengan baik sehingga margin
laba yang dihasilkan besar.

Pada tahun 2019 rasio ekonomi PT Pegadaian (Persero)
sebesar 27,08% > 20%. Artinya rasio ekonomi PT Pegadaian
(Persero) pada tahun 2019 berada diatas standar perusahaan. Nilai
Rasio Ekonomi PT Pegadaian pada tahun 2019 sebesar 27,08%,
artinya hal ini menunjukkan bahwa penjualan yang dihasilkan
perusahaan sebesar 27,08% dari total aktiva. Nilai rasio ekonomi
27,08% herada diatas standar karena kenaikan aset perusahaan disertai
dengan kenaikan laba yang dihasilkan. Sehingga nilai rasio ekonomi
PT Pegadaian tahun 2019 juga meningkat.

Rasio ekonomi PT Pegadaian (Persero) pada tahun 2020
sebesar 30,73% > 20%. Artinya rasio ekonomi PT Pegadaian
(Persero) pada tahun 2020 berada diatas standar perusahaan. Nilai
Rasio Ekonomi PT Pegadaian pada tahun 2020 sebesar 30,73%,
artinya hal ini menunjukkan bahwa penjualan yang dihasilkan
perusahaan sebesar 30,73% dari total aktiva. Nilai rasio ekonomi
30,73% berada diatas standar karena kenaikan laba yang dihasilkan

perusahaan yang cukup signifikan pada tahun 2020.
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Pada tahun 2021 rasio ekonomi PT Pegadaian (Persero)
sebesar 31,38% > 20%. Artinya rasio ekonomi PT Pegadaian
(Persero) pada tahun 2021 berada diatas standar perusahaan. Nilai
Rasio Ekonomi PT Pegadaian pada tahun 2021 sebesar 31,38%,
artinya hal ini menunjukkan bahwa penjualan yang dihasilkan
perusahaan sebesar 31,38% dari total aktiva. Nilai rasio ekonomi
31,38% berada diatas standar karena penurunan jumlah aset yang
dimiliki oleh perusahaan serta penurunan jumlah hutang perusahaan,
sehingga beban yang harus dibayarkan ikut berkurang.

Tahun 2022 rentabilitas ekonomi PT Pegadaian (Persero)
sebesar 31,20% > 20%. Artinya rasio ekonomi PT Pegadaian
(Persero) pada tahun 2022 berada diatas standar perusahaan. Nilai
Rasio Ekonomi PT Pegadaian pada tahun 2022 sebesar 31,20%,
artinya hal ini menunjukkan bahwa penjualan yang dihasilkan
perusahaan sebesar 31,20% dari total aktiva. Nilai rasio ekonomi
31,20% berada diatas standar karena kenaikan jumlah aset yang
dimiliki oleh perusahaan disertai dengan kenaikan pendapatan yang
cukup signifikan, sehingga laba yang dihasilkan tahun 2022 tinggi.

Berdasarkan perhitungan rasio ekonomi dengan standar
perusahaan diatas, dapat disimpulkan bahwa PT Pegadaian (Persero)
selama tahun 2018 sampai tahun 2022 mempunyai nilai rata-rata rasio
ekonomi sebesar 28,91% > 20%. Artinya nilai rata-rata rasio ekonomi
diatas standar perusahaan. Hal tersebut menggambarkan rasio

ekonomi pada PT Pegadaian (Persero) yang ditinjau dari segi
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penjualan baik. Artinya perusahaan efektif dalam mengelola aset yang
dimiliki untuk menghasilkan penjualan (Dewi, Nia Agustina. Siti
Nurlaela & Endang Masitoh. 2020). Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Layuk,dkk (2022) yang menghasilkan
kesimpulan, bahwa perusahaan mampu mengelola aset yang dimiliki
dengan baik sehingga jumlah pendapatan yang dihasilkan PT

Pegadaian terus mengalami peningkatan.

4.2.4 Rentabilitas Modal Sendiri Pada PT Pegadaian
Munawir (2010) menyatakan bahwa rentabilitas modal sendiri
adalah perbandingan antara laba yang tersedia untuk pemilik
perusahaan dengan jumlah modal sendiri yang dimasukan oleh
pemilik perusahaan tersebut. Dengan rentabilitas modal sendiri
perusahaan akan mengetahui seberapa tingkat keuntungan yang
diperoleh dari modal-modal yang ditanamkan (Musyawirah,2019).
Berikut perbandingan perhitungan rentabilitas modal sendiri
pada PT Pegadaian dan standar rentabilitas modal sendiri:
Tabel 4.9
Perbandingan Rentabilitas Modal Sendiri dengan Standar
Rentabilitas
Tahun Modal Sendiri Standart Keterangan
2018 18,21% >10% Diatas Standar
2019 18,35% >10% Diatas Standar
2020 11,95% >10% Diatas Standar
2021 12,36% >10% Diatas Standar
2022 15,23% >10% Diatas Standar
Rata-Rata 15,22% >10% Diatas Standar

Sumber : www.pegadaian.co.id diolah pada Mei 2023
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Berdasarkan Tabel 4.9 Rentabilitas Modal Sendiri PT
Pegadaian (Persero) fluktuatif. Artinya pada jangka waktu tersebut
rentabilitas modal sendiri PT Pegadaian (Persero) mengalami
kenaikan dan penurunan. Kenaikan rentabilitas modal sendiri
disebabkan oleh pengelolaan modal sendiri yang efektif sehingga
mampu menghasilkan lab yang besar. Sedangkan penurunan
rentabilitas modal sendiri disebabkan oleh menurunnya jumlah laba
akibat pengelolaan modal sendiri yang belum efektif. Rentabilitas
modal sendiri suatu perusahaan dapat dikatakan baik apabila nilainya
lebih besar dibandingkan standar  perusahaan. Menurut Kasmir
(2011) standar rentabilitas modal sendiri yaitu diatas 10%.

Berdasarkan Tabel 4.9 Perhitungan Rentabilitas Modal Sendiri
dengan standar PT Pegadaian (Persero), dapat dilihat bahwa pada
tahun 2018 rentabilitas modal sendiri perusahaan sebesar 18,21% >
10%. Artinya rentabilitas modal sendiri PT Pegadaian (Persero) pada
tahun 2018 berada diatas standar  perusahaan. Nilai rentabilitas
modal sendiri PT Pegadaian pada tahun 2022 sebesar 18,21%, artinya
hal ini bahwa perusahaan dapat menghasilkan laba bersih sebelum
pajak sebesar 18,21% dari modal sendiri yang dimiliki perusahaan.
Nilai rentabilitas modal sendiri PT Pegadaian 18,21% berada diatas
standar karena jumlah laba bersih sebelum pajak bernilai besar dengan
adanya kenaikan penjualan. Sehingga, presentase rasio modal sendiri

bernilai tinggi.
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Pada tahun 2019 rentabilitas modal sendiri PT Pegadaian
(Persero) sebesar 18,35%>10%. Artinya rentabilitas modal sendiri PT
Pegadaian (Persero) pada tahun 2019 berada diatas standar
perusahaan. Nilai rentabilitas modal sendiri PT Pegadaian pada tahun
2019 sebesar 18,35%, artinya hal ini bahwa perusahaan dapat
menghasilkan laba bersih sebelum pajak sebesar 18,35% dari modal
sendiri yang dimiliki perusahaan. Nilai rentabilitas modal sendiri PT
Pegadaian 18,35% berada diatas standar karena kenaikan modal
sendiri disentai kenaikan laba bersih pada tahun 2019 secara
signifikan, sehingga jumlah presentase rasio modal seniri juga ikut
meningkat.

Rentabilitas modal sendiri PT Pegadaian (Persero) pada tahun
2020 sebesar 11,95% >10%. Artinya rentabilitas modal sendiri PT
Pegadaian (Persero) pada tahun 2020 berada diatas standar
perusahaan. Nilai rentabilitas modal sendiri PT Pegadaian pada tahun
2020 sebesar 11,95%, artinya hal ini bahwa perusahaan dapat
menghasilkan laba bersih sebelum pajak sebesar 11,95% dari modal
sendiri yang dimiliki perusahaan. Nilai rentabilitas modal sendiri PT
Pegadaian 11,95% berada diatas standar karena pendapatan jasa pada
tahun 2020 mengalami kenaikan sehingga jumlah laba yang
dihasilkan ikut meningkat.

Pada tahun 2021 rentabilitas modal sendiri PT Pegadaian
(Persero) sebesar 12,36% >10%. Artinya rentabilitas modal sendiri PT

Pegadaian (Persero) pada tahun 2021 berada diatas standar
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perusahaan. Nilai rentabilitas modal sendiri PT Pegadaian pada tahun
2021 sebesar 12,36%, artinya hal ini bahwa perusahaan dapat
menghasilkan laba bersih sebelum pajak sebesar 12,36% dari modal
sendiri yang dimiliki perusahaan. Nilai rentabilitas modal sendiri PT
Pegadaian 12,36% berada diatas standar karena jumlah modal
pinajaman pada PT Pegadaian tahun 2021 mengalami penurunan
secara signifikan, sehingga beban bunga yang dibayarkan perusahaan
ikut turun. Hal tersebut akan berpengaruh pada laba yang dihasilkan
perusahaan. sehingga, pengurang pendapatan semakin sedikit dan laba
yang dihasilkan semakin besar.

Tahun 2022 rentabilitas modal sendiri PT Pegadaian (Persero)
sebesar 15,23% > 10%. Artinya rentabilitas modal sendiri PT
Pegadaian (Persero) pada tahun 2022 berada diatas standar
perusahaan. Nilai rentabilitas modal sendiri PT Pegadaian 15,23%
berada diatas standar karena jumlah pendapatan tahun 2022
mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan
peningkatan jumlah modal sendiri perusahaan.

Berdasarkan perhitungan rentabilitas modal sendiri dengan
standar perusahaan diatas, dapat disimpulkan bahwa PT Pegadaian
(Persero) selama tahun 2018 sampai tahun 2022 mempunyai nilai
rata-rata rentabilitas modal sendiri sebesar 15,22% > 10%. Artinya
nilai rata-rata rentabilitas modal sendiri berada diatas standar
perusahaan. Hal tersebut berarti pengelolaan modal sendiri pada PT

Pegadaian (Persero) cukup baik sehingga mampu menghasilkan laba
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yang besar. PT Pegadaian (Persero) dapat dikatakan mampu
menghasilkan keuntungan dari modal sendiri yang disetor. Penelitian
ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Riana
(2018), penelitian tersebut mengungkapkan bahwa kenaikan modal
sendiri belum dapat meningkatkan laba bersih. Sedangkan pada
penelitian ini setiap ada peningkatan pada modal sendiri disertai
dengan peningkatan pada laba bersih perusahaan.
Rentabilitas Modal Pinjaman Pada PT Pegadaian

Menurut Burhanuddin, Rajindra, Anggraeni, & Danara (2018)
modal pinjaman adalah sejumlah uang atau barang modal yang dapat
dinilai dengan uang yang ditanamkan oleh pemodal untuk menambah
dan memperkuat struktur modal pegadaian dalam meningkatkan
kegiatan usahanya. Rentabilitas modal pinjaman menurut Wiratjaya
(2018) adalah  rasio yang menunjukkan tingkat kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba untuk perusahaan dengan
perbandingan modal yang dipinjam dalam meningkatkan kegiatan
usahanya. Semakin tinggi tingkat rentabilitas modal pinjaman maka
semakin besar pula jumlah modal dari pihak asing yang digunakan

perusahaan dalam mengelola kegiatan operasionalnya.
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Berikut perbandingan perhitungan rentabilitas modal pinjaman

pada PT Pegadaian dan standar rentabilitas modal pinjaman:

Tabel 4.10
Perbandingan Rentabilitas Modal Pinjaman dengan Standar
Rentabilitas
Tahun Modal Standart Keterangan
Pinjaman

2018 11,21% >10% Diatas Standar

2019 10,01% >10% Diatas Standar

2020 6,13% >10% Dibawah Standar

2021 8,21% >10% Dibawah Standar

2022 9,64% >10% Dibawah Standar
Rata-Rata 9,04% >10% Dibawah Standar

Sumber : www.pegadaian.co.id diolah pada Mei 2023

Berdasarkan Tabel 4.10 Rentabilitas Modal Pinjaman dengan
standar, artinya pada jangka waktu tersebut rentabilitas modal
pinjaman PT Pegadaian (Persero) mengalami kenaikan dan
penurunan. Kenaikan rentabilitas modal pinjaman disebabkan oleh
tingkat modal pinjaman perusahaan rendah dibandingkan dengan laba
sebelum pajak. Sedangkan penurunan rentabilitas modal pinjaman
disebabkan oleh meningkatnya jumlah modal pinjaman dibandingkan
dengan tahun sebelumnya. Rentabilitas modal pinjaman suatu
perusahaan dapat dikatakan baik apabila nilainya lebih besar
dibandingkan standar  perusahaan. Menurut Kasmir (2011) standar
rentabilitas modal pinjaman yaitu diatas 10%.

Berdasarkan Tabel 4.10 Perhitungan Rentabilitas Modal
Pinjaman dengan standar , dapat dilihat bahwa pada tahun 2018
rentabilitas modal pinjaman perusahaan sebesar 11,21% > 10%.

Artinya rentabilitas modal pinjaman PT Pegadaian (Persero) pada


http://www.pegadaian.co.id/

95

tahun 2018 berada diatas standar  perusahaan. Nilai rentabilitas
modal sendiri PT Pegadaian pada tahun 2018 sebesar 11,21%, artinya
hal ini bahwa perusahaan dapat menghasilkan laba bersih sebelum
pajak sebesar 11,21% dari modal pinjaman yang dimiliki perusahaan.
Nilai rentabilitas modal pinjaman PT Pegadaian 11,21% berada diatas
standar karena perusahaan dalam menghasilkan laba lebih tinggi
disertai dengan modal pinjaman yang kecil.

Pada tahun 2019 rentabilitas modal pinjaman PT Pegadaian
(Persero) sebesar 10,01% > 10%. Artinya rentabilitas modal pinjaman
PT Pegadaian (Persero) pada tahun 2019 berada diatas standar
perusahaan. Nilai rentabilitas modal sendiri PT Pegadaian pada tahun
2018 sebesar 10,01%, artinya hal ini bahwa perusahaan dapat
menghasilkan laba bersih sebelum pajak sebesar 10,01% dari modal
pinjaman yang dimiliki perusahaan. Nilai rentabilitas modal pinjaman
PT Pegadaian 10,01% berada diatas standar karena perusahaan dalam
perolehan laba tahun 2019 lebih tinggi disertai dengan modal
pinjaman yang naik juga.

Rentabilitas modal pinjaman PT Pegadaian (Persero) pada
tahun 2020 sebesar 6,13% < 10%. Artinya rentabilitas modal
pinjaman PT Pegadaian (Persero) pada tahun 2020 kurang dari standar
perusahaan. Nilai rentabilitas modal sendiri PT Pegadaian pada tahun
2020 sebesar 6,13%, artinya hal ini bahwa perusahaan dapat
menghasilkan laba bersih sebelum pajak sebesar 6,13% dari modal

pinjaman yang dimiliki perusahaan. Nilai rentabilitas modal pinjaman
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PT Pegadaian 6,13% berada dibawah standar karena perusahaan
dalam perolehan laba tahun 2020 lebih kecil disertai dengan modal
pinjaman yang naik.

Pada tahun 2021 rentabilitas modal pinjaman PT Pegadaian
(Persero) sebesar 8,21% < 10%. Artinya rentabilitas modal pinjaman
PT Pegadaian (Persero) pada tahun 2021 lebih dari standar
perusahaan. Nilai rentabilitas modal sendiri PT Pegadaian pada tahun
2021 sebesar 8,21%, artinya hal ini bahwa perusahaan dapat
menghasilkan laba bersih sebelum pajak sebesar 8,21% dari modal
pinjaman yang dimiliki perusahaan. Nilai rentabilitas modal pinjaman
PT Pegadaian 8,21% berada diatas standar karena perusahaan dalam
menghasilkan penjualan untuk memperoleh laba tahun 2021 lebih
kecil dari modal pinjaman perusahaan.

Tahun 2022 rentabilitas modal pinjaman PT Pegadaian
(Persero) sebesar 9,64% < 10%. Artinya rentabilitas modal pinjaman
PT Pegadaian (Persero) pada tahun 2022 lebih dari standar
perusahaan. Nilai rentabilitas modal sendiri PT Pegadaian pada tahun
2022 sebesar 9,64%, artinya hal ini bahwa perusahaan dapat
menghasilkan laba bersih sebelum pajak sebesar 9,64% dari modal
pinjaman yang dimiliki perusahaan. Nilai rentabilitas modal pinjaman
PT Pegadaian 9,64% berada dibawah standar karena perusahaan
dalam perolehan laba tahun 2022 lebih kecil presentasenya

dibandingkan dengan modal pinjaman yang dimiliki oleh perusahaan
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Menurut Kasmir (2011) semakin rendah tingkat rentabilitas
pinjaman perusahaan, maka semakin baik kondisi keuangan
perusahaan. Berdasarkan perhitungan dan pengamatan rentabilitas
modal pinjaman dengan standar perusahaan diatas, dapat disimpulkan
bahwa PT Pegadaian (Persero) selama tahun 2018 dan tahun 2019
mempunyai nilai rata-rata rentabilitas modal pinjaman sebesar 9,04%
< 10%. Artinya nilai rata-rata rentabilitas modal pinjaman diatas
standar perusahaan. Hal tersebut berarti pada tahun tersebut efisiensi
perputaran modal pinjaman dapat dikatakan kurang baik karena nilai
rentabilitas modal pinjaman dibawah standar perusahaan. Sedangkan
pada tahun 2020 sampai 2022 efisiensi rentabilitas modal pinjaman
pada PT Pegadaian (Persero) cukup baik karena nilainya berada
dibawah standar perusahaan.

Dampak Modal Sendiri Dan Modal Pinjaman Terhadap
Rentabilitas Ekonomi

Menurut Burhanuddin, Rajindra, Anggraeni, & Danara (2018)
modal sendiri adalah sejumlah dana yang ditanamkan oleh pihak
intern berdasarkan anggaran dasar tersebut, berupa penyertaan awal
dari pemerintan dan laba ditahan. Semakin besar modal sendiri yang
dimiliki perusahaan menandakan bahwa perusahaan tersebut mampu
mengelola kegiatan operasional perusahaan tanpa bergantung pada
modal asing. Selain itu semakin besar modal sendiri maka manajemen
lebih leluasa dalam menentukan kebijakan tanpa campur tangan pihak

asing.
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada PT
Pegadaian (Persero) selama pada tahun 2018 sampai tahun 2020
menunjukkan hubungan yang bertolak belakang antara modal sendiri
dengan rentabilitas ekonomi. Hal tersebut dapat dilihat dari
perbandingan perhitungan modal sendiri dan rentabilitas ekonomi.
Selama tahun 2018 sampai 2022 modal sendiri mengalami kenaikan.
Tingkat rentabilitas ekonomi tahun 2018, 2019 dan 2020 mengalami
penurunan sedangkan tahun 2021 dan 2022 mengalami kenaikan.
Artinya jika modal sendiri perusahaan semakin tinggi maka
rentabilitas ekonomi perusahaan akan semakin rendah. Meskipun nilai
modal sendiri pada perusahaan terbilang cukup baik, namun setiap
ada peningkatan jumlah modal sendiri maka memungkinkan
penurunan jumlah laba yang dihasilkan perusahaan. Hal tersebut
dikarenakan tingkat modal sendiri disertai tingkat banyak kredit macet
pada masa covid. Tentu hal tersebut memicu rendahnya tingkat laba
yang dihasilkan perusahaan meskipun penyertaan modal sendiri
meningkat.

Menurut Syamsuddin (2011) modal pinjaman adalah modal
yang biasanya diperoleh dari pihak luar perusahaan dan biasanya
diperoleh dari pinjaman. Semakin besar tingkat modal pinjaman yang
dimiliki suatu perusahaan menandakan bahwa perusahaan tersebut
belum memiliki modal sendiri yang cukup untuk membackup
kegiatan operasional perusahaan, sehingga membutuhkan tambahan

modal dari pihak asing. Selain itu semakin besar tingkat modal
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pinjaman juga menandakan bahwa usaha yang dijalankan perusahaan
membutuhkan modal yang besar (Wiratjaya, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada PT
Pegadaian (Persero) selama pada tahun 2018 sampai tahun 2022
menunjukkan hubungan yang bertolak belakang antara modal
pinjaman dengan rentabilitas ekonomi. Hal tersebut dapat dilihat dari
perbandingan perhitungan modal pinjaman dan rentabilitas ekonomi.
Pada tahun 2018, 2019, 2020 dan 2022 modal pinjaman mengalami
kenaikan sedangkan pada tahun 2021 mengalami penurunan. Tingkat
rentabilitas ekonomi tahun 2018, 2019 dan 2020 mengalami
penurunan sedangkan tahun 2021 dan 2022 mengalami kenaikan.
Artinya jika modal pinjaman perusahaan semakin tinggi maka
rentabilitas ekonomi perusahaan akan semakin rendah. Meskipun nilai
modal pinjaman pada perusahaan terbilang cukup baik, namun setiap
ada peningkatan jumlah modal pinjaman akan mengurangi jumlah
laba yang dihasilkan perusahaan. Hal tersebut dikarenakan
meningkatnya modal pinjaman perusahaan juga akan menambah
jumlah tanggunngan yang harus dibayarkan perusahaan sehingga akan
mengurangi jumlah laba yang diperoleh yang akan menyebabkan

penurunan nilai rentabilitas ekonomi perusahaan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dijelaskan maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan adalah
sebagai berikut:

1. PT. Pegadaian (Persero) memiliki kinerja keuangan yang kuat dilihat
dari kemampuan modal sendiri selama periode tersebut, dengan
kemampuan untuk menghasilkan laba yang signifikan dan
meningkatkan modal sendiri. Faktor eksternal seperti kondisi ekonomi
dan pandemi COVID-19 memengaruhi kenaikan modal sendiri, tetapi
perusahaan tetap menunjukkan kemampuannya melalui strategi
inovatif dan kolaboratif.

2. Modal pinjaman PT. Pegadaian (Persero) bersifat fluktuatif dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kebutuhan bisnis, kondisi
pasar, dan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba.
Kenaikan modal pinjaman tertinggi terjadi pada tahun 2019,
sementara penurunan terjadi pada tahun 2021 karena perusahaan
berhasil membayar sebagian pinjamannya dengan laba yang tinggi.

3. Rentabilitas Ekonomi PT Pegadaian (Persero) selama tahun 2018
sampai tahun 2022 mempunyai prensentae rentabilitas ekonomi

dibawah standar perusahaan. Hal ini ditunjukkan pada hasil

100
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perhitungan rentabilitas ekonomi PT Pegadaian (Persero) memiliki
standar perusahaan kurang dari 20%.

Rasio Ekonomi PT Pegadaian (Persero) selama tahun 2018 sampai
tahun 2022 mempunyai presentase rasio ekonomi diatas standar
perusahaan. Hal ini ditunjukkan pada hasil perhitungan rasio ekonomi
PT Pegadaian (Persero) memiliki standar perusahaan lebih dari 20%.
Rentabilitas Modal Sendiri PT Pegadaian (Persero) selama tahun
2018 sampai tahun 2022 mempunyai rentabilitas modal sendiri diatas
standar  perusahaan. Hal ini ditunjukkan pada hasil perhitungan
rentabilitas modal sendiri PT Pegadaian (Persero) memiliki standar
perusahaan lebih dari 10%.

Rentabilitas Modal Pinjaman PT Pegadaian (Persero) selama tahun
2018 dan tahun 2019 mempunyai rentabilitas modal pinjaman diatas
standar  perusahaan. Hal ini ditunjukkan pada hasil perhitungan
rentabilitas modal pinjaman PT Pegadaian (Persero) memiliki standar
perusahaan kurang dari 10%.

Modal sendiri dan modal pinjaman pada PT Pegadaian (Persero)
selama tahun 2018 sampai tahun 2022 mempunyai dampak yang
cukup proporsional terhadap rentabilitas ekonomi. Hal tersebut dapat
dilihat dari perbandingan rasio modal sendiri dan rasio modal
pinjaman dengan rentabilitas ekonomi yang rata-rata dari tahun 2018
sampai 2022 bertolak belakang dengan perhitungan rentabilitas

ekonomi.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan sesuai dengan pedoman ilmiah, tetapi
penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang memerlukan perbaikan
dan pengembangan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. Keterbatasan
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Penelitian menggunakan standar swasta yang diperoleh dari penelitian
terdahulu, sehingga tidak memuat standar pemerintah.

2. Penelitian hanya terfokus pada variabel rentabilitas ekonomi,
rentabilitas modal sendiri, dan rentabilitas modal pinjaman.

3. Penelitian menunjukan nilai rentabilitas ekonomi, rentabilitas modal
sendiri, dan rentabilitas modal pinjaman mengalami flutuatif, dimana
nilainya menunjukkan hasil yang naik turun.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peneliti memberikan
saran berharap bermanfaat bagi pihak yang membutuhkan. Saran tersebut
adalah sebagai berikut :

5.3.1 Bagi Perusahaan PT Pegadaian (Persero)

1. Perusahaan disarankan untuk meningkatkan nilai rentabilitas
ekonomi dengan cara meningkatkan laba perusahaan yaitu
dengan meningkatkan pendapatan jasa.

2. Perusahaan disarankan untuk meningkatkan nilai rasio ekonomi
dengan cara meningkatkan pendapatan jasa agar Kkinerja

perusahaan semakin baik .
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3. Perusahaan disarankan untuk meningkatkan laba perusahaan
agar bisa meningkatkan besarnya modal sendiri perusahaan,
sehingga nilai rentabilitas modal sendiri perusahaan semakin
naik.

4. Perusahaan disarankan untuk meningkatkan laba perusahaan
agar dapat membayar liabilitasnya, sehingga modal pinjaman
perusahaan akan berkurang dan nilai rentabilitas modal
pinjaman perusahaan semakin naik.

5.3.2 Bagi Peneliti yang Akan Datang

1. Peneliti yang akan datang disarankan untuk menambah periode
penelitian sehingga dapat dilihat dari jangka waktu yang lebih
panjang lagi.

2. Peneliti yang akan datang disarankan agar dapat menguji
beberapa variabel atau menambah variabel lain, seperti variabel
tingkat perputaran pitang dan tingkat suku bunga (Seniati,

2012)
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(Laporan Keuangan)
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Modal Sendiri

. Selisih
No. Tahun Modal Sendiri (Dalam Keterangan
(Dalam Jutaan
Rupiah) Juta}an
Rupiah)
1 2017 18.210.260 - -
2 2018 20.116.489 1.906.229 Naik
3 2019 23.060.310 2.943.821 Naik
4 2020 24.603.616 1.543.306 Naik
5 2021 26.259.001 1.655.385 Naik
6 2022 28.418.486 2.159.485 Naik
Modal Pinjaman
Modal Pinjaman Selisih
ALY G (Dalam Jutaan | (Dalam Jutaan e
Rupiah) Rupiah)
1i 2017 30.476.832 -
2 2018 32.674.699 2.197.867 Naik
3 2019 42.263.867 9.589.168 Naik
4 2020 46.865.344 4.601.477 Naik
5 2021 39.516.937 (7.348.407) Turun
6 2022 44.911.304 5.394.367 Naik
Rentabilitas Ekonomi
Laba Sebelum | Total Asset Rentabilitas
No. Tahun Pajak (Dalam .
Ekonomi
(Dalam Jutaan Jutaan (%)
Rupiah) Rupiah)
1 2018 3.663.172 52.791.188 6,94%
2 2019 4.230.992 65.324.177 6,48%
3 2020 2.873.290 71.468.960 4,02%
4 2021 3.244.435 65.775.938 4,93%
5 2022 4.329.204 73.329.790 5,90%




Rasio Ekonomi

Penjualan Total Asset
No. | Tahun (Dalam (Dalam Rasio Ekonomi
Jutaan Jutaan (%)
Rupiah) Rupiah)
1 2018 12.748.054 | 52.791.188 24,15%
2 2019 17.693.653 | 65.324.177 27,09%
3 2020 21.964.403 | 71.468.960 30,73%
4 2021 20.639.861 | 65.775.938 31,38%
5 2022 22.876.587 | 73.329.790 31,20%
Rentabilitas Modal Sendiri
: Modal
N Lo Ber3|_h Sendiri Rentabilitas
0. Tahun Sebelum Pajak | Modal Sendiri
(Dalam Jutaan T Qe X
Rupiah) Juta}an (%)
Rupiah)
1 2018 3.663.172 20.116.489 18,21%
2 2019 4.230.992 23.060.310 18,35%
3 2020 2.873.290 24.063.616 11,94%
4 2021 3.244.435 26.259.001 12,36%
5 2022 4.329.204 28.418.486 15,23%
Rentabilitas Modal Pinjaman
Laba Bersih Modal ..
No. | Tahun Sebelum Pajak Pinjaman Rentat_)ll_|tas Modal
Pinjaman
(Dalam Jutaan | (Dalam Jutaan (%)
Rupiah) Rupiah)
1 2018 3.663.172 32.674.699 11,21%
2 2019 4.230.992 42.263.867 10,01%
3 2020 2.873.290 46.865.344 6,13%
4 2021 3.244.435 39.516.937 8,21%
5 2022 4.329.204 44,911.304 9,64%
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